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ABSTRAK

Helena Oktaviani Jewaru.2012. Keefektifan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Pokok Bahasan Operasi Penjumlahan dan pengurangan Bentuk Aljabar Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 3 Sidareja, Cilacap. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sanata Dhar ma, Y ogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui minat siswa pada kelas VII SMP
Negeri 3 Sidareja pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD (2 Untuk mengetahui hasil belgar
siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 Sidargia pokok bahasan operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar dengan menggunakan model pembel g aran kooperatif tipe STAD

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2011 dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas VIIASMP Negeri 3 Sidargja, Cilacap. Data yang diperlukan dalam pendlitian ini
adalah data minat siswa dan data hasil belgar siswa Data tersebut diperoleh dengan cara tes
hasi| belgjar (pretest dan posttest) dan kuisioner. Data minat siswa dianalisis dengan menghitung
skor pernyataan positif dan negatif padalembar kuisioner yang dibagikan kemudian menghitung
persentasenya dan menentukan kriteria minat siswa.Data tes hasil belgjar siswa yaitu hasil
posttest. Data posttest dianalisis dengan menghitung skor yang diperoleh siswa dan menentukan
kriteria ketuntasan hasil belgarnya berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) di SMP
Negeri 3 Sidarga. Selanjutnya data dicari prosentase ketuntasan keseluruhan siswa dan
ditentukan kriteria ketuntasannya.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) Minat belgjar matematika siswa pada
pembelgjaran matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah tinggi.
Secara keseluruhan hasil dari respon siswa terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuisioner
minat belgar memperlihatkan bahwa minat belgar matematika siswa dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD tinggi. Siswa merasa senang belgjar matematika karena
metode yang digunakan membawa kepada pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgari
dengan bimbingan guru. (2) Dari hasil belgar siswa menunjukkan bahwa pembelgaran
matematika dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD cukup efektif
untuk diterapkan di kelas VIIA SMP Negeri 3 Sidarga khususnya pada materi operas
penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan tidak segjenis bentuk aljabar. Hal ini dapat dilihat
dari presentase ketuntasan siswa yang tergolong cukup baik.

Kata kunci: Keefektifan pembelgjaran; Model pembelgaran kooperatif; STAD; Operas
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
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ABSTRACT

Helena Oktaviani Jewaru,2012. The effectiveness of cooperative learning model of the
STAD type with the subject matter : additions and subtraction operations of algebraic
expressions on the students of grade VII of SMP Negeri 3, Sdarga, Cilacap,
undergraduate Thesis : Mathematics Education, Study Program Department of
Mathematics and Science Education, faculty of Teacher Training and Education, Sanata
Dhar ma University, Yogyakarta.

This research was aimed at : (1) knowing the interests of the students of grade VII of
SMP Negeri 3, Sidareja, Cilacap, with the subject matter : additions and subtraction operations
of algebraic expressions using cooperative learning model of the STAD type; (2) knowing the
learning results of the students of grade V11 of SMP Negeri 3, Sidaregja, Cilacap, with the subject
matter : additions and subtraction operations of algebraic expressions using cooperative learning
model of the STAD type.

This research was held on September, 2011. The subjects of this research were the
students of grade V11 of of SMP Negeri 3, Sidargja, Cilacap. The data which were needed in this
research were the student’s interests and the student’s learning outcomes. The data were
retrieved by means of the test of learning results (pretest and post test) and questionnaire. The
data of the student’s interests were analyzed by calculating positive and negative statements
scores on the distributed questionnaire sheet, and by calculating the percentage and determining
the student’ s interests criteria. The data for the students learning outcomes were post test results.
The post test data analyzed by calcul ating the scores that the students achieved and by specifying
the criteria of their learning result completeness based on minimum completeness criteria that
were used in SMP Negeri 3 Sidargja. Then data were analyzed to obtain the percentage of the
completeness for al students and to determine the level of completeness resullt.

The results of the research were as follow : (1) The student’s interests in learning
mathematics using cooperative learning model of the STAD type were high. The overall result of
the student response to the statements in the learning result questionnaire showed that the
student’s interests in learning mathematics using cooperative learning model of the STAD type
were high. Students became interestedin learning mathematics because the methods used made
students understand the material learnedwith teacher guidance. (2) The results of students
learning showed that mathematics learning by using cooperative learning model of the STAD
type was effective enough to be applied in grade VII of SMP Negeri 3, Sidareja, Cilacap,
especially on the operations of additions and subtraction both the like and unlike terms. It can be
seen from the percentage of the students learning completeness which was well enough.

Keywords : The effectiveness of learning, cooperative learning model, STAD, additions and
subtraction operations of agebraic forms.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan di Indonesia antara lain diarahkan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan bangsa khususnya
pembangunan di bidang pendidikan. Daam era globalisas ini, sumber daya
manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama agar suatu bangsa dapat
berkompetisi. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan formal merupakan
salah satu wahana dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pemerintah Republik
Indonesia menempuh berbagai kebijakan dengan melakukan perubahan dalam
bidang kurikulum, peningkatan kemampuan guru, serta penambahan sarana dan
prasarana yang mendukung berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar.

Namun usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan ternyata
belum dapat tercapa sepenuhnya di sekolah. Hal ini bisa dilihat dari masih
rendahnya hasil belgjar matematika siswa baik di SD, SLTP, maupun SMU.
Rendahnya hasil belgjar matematika para siswa di setigp jenjang pendidikan
tersebut menunjukkan bahwa bagi sebagian siswa matematika dikenal sebagai
mata pelgjaran yang sulit. Tidak hanya itu, sebagian siswa ada yang menganggap

bahwa dirinyatidak berbakat mempelgjari matematika.
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Penggunaan metode mengajar yang kurang menarik dapat menjadi salah
satu penyebab rendahnya hasil belgar matematika siswa dan kurangnya minat
siswa terhadap pel garan matematika. Dalam dunia pendidikan, paradigma lama
mengenai proses belajar menggjar bersumber pada asums tabula rasa John
Locke. Locke mengatakan bahwa pikiran seorang anak seperti kertas kosong
yang putih bersih dan sigp menunggu coretan-coretan gurunya. Dengan kata
lain, otak seorang anak ibarat botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu
pengetahuan dan kebijaksanaan guru. (Anita Lie, 2010:2). Berdasarkan asumsi
tersebut dan beberapa asums lainnya Anita Lie (2010:2-3) mengemukakan
bahwa banyak guru dan dosen melaksanakan kegiatan-kegiatan belgjar
mengajar sebagai berikut:

a.  Memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa.
Tugas seorang guru adalah memberi dan tugas siswa adalah menerima.
Guru memberikan informas dan mengharapkan siswa untuk menghafal dan
mengingatnya.

b. Mengis botol kosong dengan pengetahuan
Siswa adalah penerima pengetahuan yang pasif. Guru memiliki pengetahuan
yang nantinya akan dihafa oleh siswa.

c. Mengkotak-kotakkan siswa
Guru mengelompokkan siswa berdasarkan nilai dan memasukkkan siswa
dalam kategori, sigpa yang berhak naik kelas, sigpa yang tidak, siapa yang
bisa lulus dan siapa yang tidak, sigpa yang bisa mendapatkan pekerjaan

yang layak dan siapa yang tidak. Kemampuan dinilai dengan ranking dan
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siswapun direduksi menjadi angka-angka. Dalam hal ini pengelompokkan
siswa tidak dilakukan secara heterogen. Siswa-siswa dengan prestasi tinggi
cenderung dikelompokkan menjadi satu. Begitupun dengan siswa-siswa
dengan prestas sedang maupun rendah. Dapat dikatakan siswa digolong-
golongkan berdasarkan prestasinya.
d. Memacu siswa dalam kompetensi bagai kan ayam aduan

Siswa bekerja keras untuk mengalahkan teman sekelasnya. Siapa yang kuat
dia yang menang. Orang tuapun saling bersaing menyombongkan anaknya
masing-masing dan menonjolkan prestasi anaknya bagaikan memamerkan
binatang aduan.

Pola mengajar sebagaimana yang telah diuraikan di atas masih sering kita
temukan dalam pembel gjaran matematika yang dilaksanakan di sekolah. Sudah
saatnya diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat mengubah paradigma
lama tentang pendidikan agar pembelgaran dalam hal ini pembelgaran
matematika disgjikan dengan lebih menarik dan dapat mengaktifkan siswa.
Anita Lie (2010:7) mengemukakan bahwa situas dalam kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga murid mendapatkan
kesempatan untuk berinteraks satu sama lain. Dalam interaksi ini, akan
terbentuk suatu komunitas yang memungkinkan mereka untuk memahami proses
belgjar dan memahami satu sama lain. Diharapkan, guru dapat menciptakan
Situasi belgar sedemikian rupa sehingga murid dapat bekerjasama dalam

kelompok serta mengembangkan wawasannya tentang pembelgjaran kooperatif.
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Melalui pembelgjaran kooperatif, diharapkan guru dapat mengel ola kelas dengan

lebih efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Savin (Rusman,
2010:205) dinyatakan bahwa:

1. Penggunaan pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belgjar
siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain

2. Pembelgjaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
pengal aman.

Hal senada juga diungkapkan oleh Johnson dan Johnson bahwa suasana
belgjar cooperative learning menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan
yang lebih positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik daripada suasana
belgar yang penuh dengan persaingan dan memisah-misahkan siswa (Anita Lie,
2010:7).

Daam penelitian ini pembelgaran kooperatif yang diterapkan oleh
peneliti ialah pembelgaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Division). Pembelgaran kooperatif tipe ini dipilih karena lebih sederhana
sehingga mudah dilaksanakan dan mudah diadaptasi. Peneliti juga berasumsi
bahwa pembelgaran kooperatif tipe STAD tidak kalah menariknya dengan
pembel gjaran kooperatif tipe lain dan memiliki tujuan yang sama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgaran matematika

kelas VII SMP Negeri 3 Sidarga dan observasi yang dilakukan sebelum
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melakukan penelitian, guru belum pernah menerapkan model pembelajaran
kooperatif saat menggjar. Karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian di kelas VII SMP Negeri 3 Sidargja, Cilacap dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Adapun kelas yang dipilih adalah
kelas VIIA. Pendliti memilih kelas tersebut karena berdasarkan observasi pada
keempat kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, dan VIID, kelas VIIA merupakan
kelas yang kurang begitu aktif. Atas pertimbangan tersebut, peneliti beranggapan
bahwa penelitian ini akan tepat saasaran bila dilaksanakan di kelas VIIA.

Pada penelitian ini materi yang akan diteliti mengenai operasi pada
bentuk ajabar khususnya operasi penjumlahan dan pengurangan suku sgenis
dan tidak sgjenis.

Adapun judul penelitian yang akan dilakukan yaitu " Keefektifan Model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD Pokok Bahasan Operasi Penjumlahan dan
pengurangan Bentuk Aljabar Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sidarga,
Cilacap”. Melaui penelitian ini diharapkan pembelgaran nantinya dapat
berjalan efektif sehingga siswa dapat memahami materi penjumlahan dan
pengurangan bentuk ajabar dengan baik serta memperoleh pengalaman yang

menarik.

Pembatasan M asalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis
menentukan beberapa pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun

pembatasan masalah tersebut antaralain:
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Materi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar khususnya penjumlahan dan pengurangan suku
sgjenis dan tidak sgjenis.

Hasil belgjar yang diteliti adalah hasil belgjar yang dilihat dari aspek
kognitif sgja. Daam hal ini penilaian terhadap aspek kognitif dilihat dari
hasi| tes yang diberikan kepada siswa.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP
N 3 Sidargatahun gjaran 2011/2012.

Penelitian ini hanya membahas mengenai keefektifan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD ditinjau dari minat dan hasil belgjar siswa

Hasil pendlitian diterapkan sebatas untuk SMP N 3 Sidargja.

Perumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan masalah sebagal berikut:

a Bagaimanakah minat siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 Sidareja pokok

bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD?

Bagaimanakah hasil belgjar siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 Sidargja
pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD?
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Tujuan Penelitian

Tujuan peneitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui minat siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 Sidarga
pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

2. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 Sidareja
pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

Penjelasan I stilah
Agar terdapat kesamaan pengertian tentang istilah-istilah yang berkaitan
dengan penulisan skripsi ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai
berikut.
1. Pembelgaran kooperatif
Pembelgjaran kooperatif merupakan suatu kegiatan pembelgaran yang
menggunakan pola belajar siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan
anggota yang terdiri dari empat sampal enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen untuk menjalin kerja sama dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan hadiah.
2. Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Dalam STAD siswa dikelompokkan secara heterogen, setiap kelompok
anggotanya terdiri dari 4-5 orang. Dalam pembelgarannya guru memulai

dengan mempresentasikan sebuah pelgjaran kemudian siswa bekerja di dalam
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kel ompok-kelompok untuk memastikan bahwa seluruh anggota menuntaskan
pelgaran tersebut. Hasil pekerjaan kelompok kemudian dipresentasikan di
depan kelas. Selanjutnya siswa diberi kuis individual tentang bahan yang
digiarkan. Dari kuis individua tersebut siswa memperoleh skor individu dan
skor individu itu digunakan untuk menentukan poin perbaikan dengan cara
membandingkan skor individu dengan skor dasar mereka yang lalu. Poin
perbaikan masing-masing siswa dalam setiap kelompok kemudian dijumlah
untuk mendapat skor kelompok. Dari rata-rata skor kelompok yang memenuhi
kriteria akan diberikan penghargaan kel ompok.
3. Keefektifan Pembelgaran

Suatu pembelgaran dikatakan efektif apabila pembelgaran yang
dilakukan dapat mencapai tujuan secaratepat.

Keefektifan suatu pembelgjaran dapat dilihat secara kuantitatif yaitu
dengan melihat prestasi hasil belgjar yang telah dicapai oleh siswa. Selain itu,
keefektifan pembelgjaran juga dapat dilihat secara kualitatif yaitu dengan
melihat keaktifan siswa dalam pembelgaran, seperti keberanian siswa untuk
bertanya, memberi tanggapan, memberi dternatif jawaban, menyatakan
definisi ataupun menarik suatu kesimpulan.

4. Penjumlahan suku sgjenis dan tidak sgjenis

Pada operasi penjumlahan dapat dipergunakan konsep-konsep sebagai
berikut :

1)  Sifat komutatif

Untuk setiap bilangan real a dan b berlaku: a+b=b+a
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2) Sfatasosiatif
Untuk setiap bilangan real a, b, dan c berlaku: a+ (b+ c)=(a+b) +c

3)  Sifat distributif terhadap penjumlahan dan pengurangan :
Untuk setiap bilangan rea a, b, dan ¢ berlaku:
a ab+ac=aclb+c)=(b+c)a
b. ab-ac=a(b-c)=(b-c)a

4) Mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan
(invers aditif) b pada a, yaitua - b= a+ (-b). Sebagai ilustras
X-yZ-W= X+ () + (D + (W)
Bentuk-bentuk aljabar yang mengandung suku segenis dapat
disederhanakan dengan cara menjumlahkannya. Suku-suku yang tidak
sgjenistidak dapat disederhanakan.

5. Pengurangan suku sgjenis dan tidak sejenis
Sifat-sifat berikut ini berlaku untuk semua bilangan :
1) (@+b+tc+d)-(ptqg+r)=(a-p)+(b-q)+c+(d-r)

2) p-q=(pta)-(qta)=(p-a)-(q-a)

o

5 p-q+r-s+t=(p+r+-(q+y9
6) a-b-c+d=a+d-c-b=a-c+ d-b,dan seterusnya

7) a-(p-q-r+s)=a-p+g+r-s
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Daam operas pengurangan, hanya suku-suku segjenislah yang dapat
dilaksanakan operasinya.

Hasil Belgjar

Hasil begar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan (Agus Suprijono,
2009:5).

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenai
beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus

menerus yang disertai dengan rasa sayang.

M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagal

berikut:

i,

Bagi Siswa

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keaktifan siswa serta mengembangkan jiwa kerja sama
saling menguntungkan.

Bagi Guru dan Calon Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding oleh guru dan
caon guru matematika dalam menentukan pembelgaran matematika yang

akan ditentukan di kelas.
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3. Bagi Sekolah
Penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan hasil
belgar siswa.

4. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan Universitas Sanata Dharma,
khususnya mengenar model pembelgaran kooperatif tipe STAD dalam
menjelaskan operasi penjumlahan dan pengurangan suku segjenis dan tidak

sgjenis pada bentuk ajabar.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Belajar
1. Pengertian Belgar
Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belgjar sebagai berikut:
a. Gagne
Belgar adalah perubahan disposis atau kemampuan yang
dicapal seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah (Agus Suprijono 2009:2).
b. Reber
Belgar adalah proses mendapatkan pengetahuan (Agus
Suprijono 2009:2) .
c. Cronbach
Belgar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman
(Agus Suprijono 2009:2).
d. Morgan
Belgar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman (Agus Suprijono 2009:2).
Dari beberapa pengertian belgjar yang disampaikan para ahli di

atas dapat dissimpulkan bahwa belgjar merupakan suatu perubahan

12
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dalam diri seseorang baik perubahan kemampuan maupun perilaku

sebagai hasil dari pengalaman.

2. Prinsip Belgar

Pertama, prinsip belgar adalah perubahan perilaku. Perubahan
perilaku sebagai hasil belgjar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang
disadari.

b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.

c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.

d. Positif atau berakumulasi.

e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.

f. Permanen atau tetap

g. Bertujuan dan terarah.

h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belgjar merupakan proses. Belgar terjadi karena didorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belgjar adalah proses sistemik
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belgar merupakan kesatuan
fungsional dari berbagai komponen belgjar.

Ketiga, belgjar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada
dasarnya adalah hasil dari interaks antara peserta didik dengan
lingkungannya.

Dari uraian di atas dapat juga disimpulkan bahwa belgar

merupakan proses dan pengalaman. Agar siswa dapat sungguh-sungguh
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mengalami belgar sebagai sebuah proses dan pengalaman, dimana
mereka terlibat aktif dalam pembelgaran maka diperlukan suatu
pembelgaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam
pembelgaran. Untuk menjawab kebutuhan tersebut model
pembelgjaran kooperatif dianggap sebagal model pembelgjaran yang
paling tepat untuk digunakan. Dalam penelitian ini model pembelgjaran
kooperatif yang digunakan yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe

STAD.

Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelgjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 2010:202).
Menurut Muslim lbrahi pembelgaran kooperatif adalah suatu aktivitas
pembelgaran yang menggunakan pola belgjar siswa berkelompok untuk
menjalin kerja sama dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan,
dan hadiah (Rusman, 2010:208)

Dari kedua definisi yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran kooperatif merupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang menggunakan pola belgjar siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan

anggota yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
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kelompok yang bersifat heterogen untuk menjalin kerja sama dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan hadiah.

Vigotsky dalam Agus Suprijono (2009:55) menekankan peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain. Isi
pengetahuan dipengaruhi oleh kultur di mana peserta didik tinggal. Kultur
itu meliputi bahasa, keyakinan, keahlian/keterampilan.

Dukungan teori Vigotsky terhadap model pembelgjaran kooperatif adalah
pembelgjaran berbasis sosial.

Model pembelgaran ini didasarkan pada falsafah homo homini
socius. Falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial.
Dialog interaktif (interaksi sosial) adalah kunci dari semua kehidupan sosial.
Tanpainteraks sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Dengan
kata lain, kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup. Dukungan lain dari teori Vigotsky terhadap model
pembelgjaran kooperatif adalah arti penting belgjar kelompok.

Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono (2009:58)
mengatakan bahwa tidak semua belgar kelompok bisa dianggap
pembelgaran kooperatif. Dalam pembelgaran tradisional dikena pula
belajar kelompok, meskipun demikian, ada sgumlah perbedaan esensisa

antara kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belgjar tradisional.

Perhatikan tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Kelompok Belgjar kooperatif dan Kelompok Belgjar
Tradisional
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Kelompok Belajar Kooper atif

Kelompok Belajar tradisional

Adanya sding ketergantungan
positif, saling membantu dan saling
memberikan motivasi sehingga ada
interaksi promotif

Guru sering membiarkan adanya siswa
yang mendominasi kelompok atau
menggantungkan diri pada kel ompok

Adanya akuntabilitas individual
yang mengukur penguasaan materi
pelaaran tiap anggota kelompok.

Kelompok diberi umpan balik
tentang  hasl begar  para
anggotanya sehingga dapat
salingmengetahui Siapa  yang

memerlukan bantuan dan siapa yang
dapat memberikan bantuan

Akuntabilitas individual sering diabaikan
sehingga tugas-tugas sering diborong
oleh salah seorang anggota kelompok,
sedangkan anggota kelompok lainnya
hanya menerima hasil jadi atas
keberhasilan temannya yang dianggap
' pemborong’

Kelompok belgjar heterogen, baik
dalam kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya
sehingga dapat saling mengetahui
siapa yang memerlukan bantuan dan
sigpa yang dapat memberikan
bantuan

Kelompok belgar biasanya homogen

Pimpinan kelompok dipilih secara
demokratis atau bergilir  untuk
memberikan pengalaman memimpin
bagi para anggota kel ompok

Pemimpin kelompok sering ditentukan
oleh guru atau kelompok dibiarkan untuk
memilih  pemimpinnya dengan cara
masing-masing

Ketrampilan sosial yang diperlukan
dalam kerja gotong royong seperti
kepemimpinan, kemampuan
berkomunikasi, mempercaya orang
lain, dan mengelola konflik secara
langsung digjarkan

Ketrampilan sosia sering tidak digjarkan
secaralangsung

Pada saat belgjar kooperatif sedang
berlangsung, guru terus melakukan
pemantauan melalui observasi dan
melakukan intervens jika terjadi
masalah dalam kerja sama antar
anggota kel ompok

Pemantauan melalui  observas  dan
intervensi  sering dilakukan oleh guru
pada saat belgar kelompok sedang
berlangsung

Guru memperhatikan secara
langsung proses kelompok yang
terjadi dalam kelompok-kelompok

Guru sering tidak memperhatikan proses
kelompok yang terjadi dalam kel ompok-
kelompok belgjar

menghargai)

belgjar

Kelompok Belajar K ooper atif Kedompok Belajar tradisional
Penekanan tidak hanya pada | Penekanan sering hanya  pada
penyelesaian tugas tetapi juga | penyelesaian tugas

hubungan interpersona (hubungan

antar pribadi yang  saling
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model

pembel gjaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adal ah:

1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif).
Dalam pembelgjaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.
Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing
anggota kelompok.oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok
akan merasakan saling ketergantungan.

2. Personal responsibility ( tanggung jawab perseorangan)
Keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok
tersebut.

3. Faceto face promotive interaction (interaks promotif)
Memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
utnuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling
memberi dan menerimainformasi dari anggota kelompok lain.

4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication)
Meélatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam
kegiatan pembelgjaran
Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian
tujuan peserta didik harus:

a. Saling mengena dan mempercayai.
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b. Mampu berkomunikas secararata dan tidak ambisius.
c. Saling menerima dan mendukung.

d. Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.

5. Group processing (pemrosesan kelompok) yaitu menjadwalkan waktu

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan
lebih efekif. Model pembelgjaran kooperatif merupakan model
pembelgaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta
dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin dalam Rusman (2010:205)
dinyatakan bahwa:

Penggunaan pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belgjar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosia,
emenumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain
Pembelgaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
berpikir  kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan

pengetahuan dengan pengalaman.

Adapun karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan

sebagal berikut:

1. Pembelgaran SecaraTim

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran dilakukan secara tim.

Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim
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harus mampu membuat setiap siswa belgjar. Setiap anggota tim harus

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Didasarkan pada M anajemen K ooperatif

Manajemen mempunyai tigafungsi, yaitu:

a) Fungs manajemen sebaga perencanaan pelaksanaan menunjukkan
bahwa pembelgaran kooperatif dilaksanakan sesua dengan
perencanaan, dan langkah-langkah pembelgaran yang sudah
ditentukan.

b) Fungs mangemen sebagai organisas menunjukkan bahwa
pembelgjaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang
agar proses pembelgjaran berjalan dengan efektif.

c) Fungsi mangemen sebaga kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelgjaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalui tesmaupun non tes.

Kemauan untuk Bekerja Sama

Keberhasilan pembelgjaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan

secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama

perlu ditekankan dalam pembelgaran kooperatif. Tanpa kerja sama
yang baik, pembelgjaran kooperatif tidak akan mencapa hasil yang
optimal.

K eterampilan Bekerja Sama

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam

kegiatan pembelgjaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa
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perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan pembelgjaran yang
ditetapkan.

Robert E. Slavin (2008: 11-17) memperkenalkan lima tipe pembelgaran

kooperatif sebagai berikut:

1. Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)

Dalam STAD, parasiswadibagi dalam tim belgjar yang terdiri atas
t+4orang yang heterogen menurut tingkat prestasi, kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang etnik. Guru menyampaikan pelagjaran,
kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa semua
anggota tim telah menguasal pelgjaran dengan baik. Hasil pekerjaan tim
kemudian dipresentasikan di depan kelas. Selanjutnya siswa diberi kuis
individual tentang bahan yang digjarkan. Dari kuis individual tersebut
siswa memperoleh skor individu dan skor individu itu digunakan untuk
menentukan poin perbaikan dengan cara membandingkan skor individu
dengan skor dasar mereka yang lalu. Poin perbaikan masing-masing
siswa dalam setiap kelompok kemudian dijumlah untuk mendapat skor
kelompok. Dari rata-rata skor kelompok yang memenuhi kriteria akan
diberikan penghargaan kelompok. Terakhir, penarikan kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelgjari.

2. Teams Games Tournamaent (TGT)
Metode pembelgaran dalam TeamsGames-Tournament (TGT) hampir

sama dengan metode STAD. Perbedaannya adalah dalam TGT digunakan
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game-game akademik untuk menggantikan kuis yang ada dalam STAD.
Siswa memainkan game akademik dengan anggota tim lain untuk
menyumbangkan poin bagi skor timnya. Dalam game tersebut, teman satu
tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan,
tetapi sewaktu siswa bermain dalam game teman yang lain tidak boleh
saing membantu guna memastikan telah terjadi tanggung jawab
individual.

Jigsaw

Pada Jigsaw siswa juga dibagi dalam kelompok-kelompok kecil secara
heterogen. Masing-masing anggota kelompok diberi tugas untuk
mempelgari topic tertentu dari materi yang digjarkan. Mereka bertugas
menjadi "ahli” pada topik yang sama. Mereka mendiskusikan topik
yang menjadi bagiannya. Pada tahap tersebut setiap "ahli” dibebaskan
mengemukakan pendapatnya, saling bertanya, dan berdiskusi untuk
menguasai bahan pelgaran. Setelah menguasai materi yang menjadi
bagiannya, para”ahli” tersebut kembali ke kelompoknya masing-msing.
Mereka bertugas menggarkan topik tersebut kepada teman-teman
sekelompoknya. Kegiatan terakhir dari Jigsaw adalah pemberian kuis
atau penilaian untuk seluruh topik. Penilaian dan penghargaan
kelompok didasarkan pada peningkatan nilai individu sama seperti
STAD.

Learning Together

Penggjar melakukan peresentasi bahan pelgjaran. Setelah itu pelgar

dalam kelompok heterogen terdiri dari 4 sampai 6 orang mengerjakan
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satu lembar kerja. Pengagjar menilai hasil kerja kelompok. Pengajar
kemudian secara individual mengerjakan kuis yang dinilai oleh
pengajar sebagal hasil kerjaindividual.
5. Group Investigation
Tiap-tigp kelompok mempelgari satu bagian materi pelgaran dan
kemudian menjelaskan bagian itu kepada semua pelgar di kelas.
Penggjar diharapkan untuk menerima tanggung jawab besar utnuk
menentukan apa yang akan dipelgari, mengorganisasi kelompok
mereka sendiri bagaimana cara menguasai materi, dan memutuskan
bagaimana mengkomunikasikan hasil belgar mereka kepada seluruh
pelgjar.
Keuntungan pembel gjaran koperatif:

Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.

Memungkinkan para siswa saling belgar mengenai sikap, ketrampilan,

informasi, prilaku sosial, da pandangan-pandangan.

Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.

Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosia dan

komitmen

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.

Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.

Berbagal ketrampilan sosia yang diperlukan untuk memelihara hubungan

saling membutuhkan dapat digjarkan dan dipraktekkan.

Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.
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Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai
perspektif.
Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih
baik.
Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan
orientasi tugas.

K elemahan pembel gjaran koperatif:
Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di dalam kelas. Kondisi seperti
ini dapat diatas dengan guru mengkondisikan kelas atau pembelgaran
dilakukan di luar kelas seperti di laboratorium matematika, aula, atau di
tempat yang terbuka.
Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang
lain. Dalam hal ini, siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa
yang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu akan
merasa minder bila ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih
pandai.

Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil.
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C. Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Menurut Slavin (Rusman, 2010:213) model STAD (Student
Team Achiement Divisions) merupakan variasi pembelgaran kooperatif
yang paling banyak diteliti.
Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang
yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan
suatu pelgjaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa
semua anggota kelompok itu bisa menguasal pelgjaran tersebut. Akhirnya
semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada
saat itu mereka tidak boleh saling membantu ssmalain. Nilai-nilai hasil kuis
siswa dipeerbandingkan dengan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang
diperoleh sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada
seberapa tinggi nilai itu melampui nilai mereka sebelumnya. Nilai-nilai ini
kemudian dijumlah untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang
dapat mencapai criteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah-
hadiah yang lainnya. Keseluruhan siklus aktivitas itu, mulai dari paparan
guru ke kerja kelompok sampai kuis, biasanya memerlukan tiga sampai lima
kali pertemuan kelas.

Lebih jauh Slavin (Rusman, 2010:214) memaparkan bahwa
"Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling
menolong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang digarkan guru’. Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh

hadiah, merekaharus membantu teman sekelompok untuk melakukan yang
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terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belgar itu penting, berharga,
dan menyenagkan. Para siswa diberi waktu untuk bekerja sama
setelahpelgaran diberikan oleh guru, tetapi tidak salingmembantu keetika
menjalani kuis, sehingga setiap siswa harus menguasai materi itu (tanggung
jawab perseorangan).
Langkah-langkah Pembelgjaran K ooperatif Tipe STAD
a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pelgjaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belgjar.
b. Pembagian Kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas(keragaman)
kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik.
Presentasi dari Guru
Guru menyampaikan materi pelgaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapa pada pertemuan tersebut
serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelgari. Guru memberi
motivasi siswa agar dapat belgjar dengan aktif dan kreatif. Di dalam
proses pembelgjaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan,
atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan
juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasal
siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara

mengerjakannya.
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d. Kegiatan Belgjar dalam Tim (KerjaTim)

Siswa belgjar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama
tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,
dorongan, dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri
terpenting dari STAD.

Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belgjar melalui pemberian kuis tentang materi
yang dipelgari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil
kerja masing-masing kelompok Siswa diberikan kursi secara individual
dan tidak dibenarkan bekerja sama.ini dilakuakn untuk menjamin agar
siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami bahan gar tersebut.guru menetapkan skor batas penguasaan
untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya sesuai dengan
tingkat kesulitan siswa.

Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru

dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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1) Menghitung skor individu
Menurut Slavin (Trianto, 2007:55), untuk menghitung perkembangan
skor individu dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 2.2 Kriteria Perkembangan Skor

No Nilai Tes Skor
Perkembangan

1. Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin

2. 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

3. Skor 0 sampai 10 di atas skor dasar 20 poin

4. Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin

5. Pekerjaan sempurna (tanpa memerhatikan skor dasar) 30 poin

2) Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor
perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua
skor perkembangan individu anggota kelompok dan membagi
sgjumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor
perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok

No | Rata-rata Skor Kualifikas

1 O0<N<5 -

2. 6<N<15 Tim yang Baik (Good Team)

3. 16<N<20 Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4 21<N <30 Tim yang Istimewa (Super Team)

3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat, guru

memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing
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kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu ang ditetapkan

guru).

D. Keefektifan Pembelajaran

Suatu pembelgjaran dikatakan efektif apabila pembelgjaran yang
dilakukan dapat mencapal tujuan secara tepat. Menurut Kartika Budi
(2001:48), suatu strategi adalah efektif bila dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelgaran dan berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan. Sedangkan menurut Elis (dalam Kartika Budi, 2001:48),
efektivitas kecuali mengacu pada proses juga mengacu pada hasil, yaitu
peringkat prestasi akademik yang dicapai siswa melalui tes baku.

Keefektifan suatu pembelgjaran dapat dilihat secara kuantitatif
yaitu dengan melihat prestasi hasil belgjar yang telah dicapai oleh siswa.
Selain itu keefektifan pembelgjaran juga dapat dilihat dari keaktifan siswa
dalam pembelgaran, seperti keberanian siswa untuk bertanya, memberi
tanggapan, memberi alternatif jawaban, menyatakan definisi ataupun

menarik suatu kesimpulan.
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E. Hasl Belgjar

Hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresias dan keterampilan-keterampilan (Agus
Suprijono, 2009:5). Nana Sudjana (2001: 22) mendefinisikan hasil belgar
sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memperoleh pengalaman
belgjar. Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:141) hasil belgar
adalah perubahan yang terjadisebaga akibat dari kegiatan belgjar yang telah
dilakukan oleh individu.

Dari beberapa pengertian hasil belgar yang telah dikemukakan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar merupakan suatu
perubahan yang terjadi pada individu baik dari segi perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresias, dan  keterampilan-
keterampilan setelah mengalami pengalaman belgjar.

Merujuk pada pemikiran Gagne (Agus Suprijono, 2009:5-6) hasil belgjar

berupa:

a.  Informas verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemeccahan masalh maupun
penerapan aturan.

b.  Keterampilan intelektua yaitu kemampuan mempresentasikan konsep

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
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mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitukemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme
gerakan jasmani.

e.  Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku.

Menurut Bloom dalam Agus Suprijono (2009:7), hasil belgar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif
adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), cmprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
merencanaan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisas).
Domain psikomotor meliputi intiatory, pre-routine, dan rountinized.

Psikomotor juga mencakupketerampilan produktif, teknik,
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fisik,sosial,mangjerial, dan intelektual. Sementara, menurut Lindgren dalam
Agus Suprijono (2009:7) hasil pembelgaran meliputi  kecakapan,

informasi,pengertian, dan sikap.

F. Minat

Minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sumadi Surya Brata (1957 :149)
mengemukakan bahwa minat adalah perasaan senang yang dihubungkan
dengan perbuatan-perbuatan yang lebih khuhus terhadap sesuatu atau
keadaan. Tumbuh dan berkembangnya minat seseorang sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor yang pada garis besarnya berasal dari dalam dan dari luar
diri seseorang.

Minat yang dipahami dan dipakai oleh siswa selama ini dapat
mempengaruhi kualitas pencapain hasil belgar siswa daam bidang studi
tertentu (Muhibibin Syah 1995:136). Bila seorang siswa menaruh minat besar
terhadap matematika maka ia akan memusatkan perhatian yang lebih banyak
terhadap matematika. Pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi
itulah memungkinkan siswa tadi untuk belgjar lebih giat dan akhirnya
mencapal prestasi yang diinginkan.

Dari pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat belgjar

matematika adalah perasaan senang yang dihubungkan dengan perbuatan-

perbuatan yang lebih khusus terhadap pelgjaran matematika.
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G. Penjumlahan dan Pengurangan Suku Segjenisdan Tidak Segenis (Husein
Tampomas, 2007:105-108).
a. Penjumlahan
Pada operasi penjumlahan dapat dipergunakan konsep-konsep sebagai
berikut :
1) Sifat komutatif
Untuk setiap bilangan real a dan b berlaku: a+b=b+a
2) Sifat asosiatif
Untuk setiap bilangan real a, b, dan c berlaku: a+ (b+ c)=(a+hb)+c
3) Sifat distributif terhadap penjumlahan dan pengurangan :
Untuk setiap bilangan real a, b, dan ¢ berlaku:
a.ab+ac=alb+c
b. ab-ac=a(b-c)
4) Mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan
(invers aditif) b padaa, yaitua - b= a+ (-b). Sebagai ilustrasi
X-yZ-W= X+ () + (2) + (W)
Bentuk-bentuk aljabar yang mengandung suku sgjenis dapat disederhanakan
dengan cara menjumlahkannya. Suku-suku yang tidak segjenis tidak dapat
disederhanakan.
a  Sederhanakanlah!
i) 5%+ 14x - 3 + 2x

i) 4%° - 3xy - 2y° + 7X% + 5xy + 8y°
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Penyelesaian :
i) 5%+ 14x - 3 + 2x = 5x° - 3x°+ 14x + 2x (komutatif)

=(5- 3)X° + (14 + 2)x (distributif)

= 2x° + 16x
i) 4%° - 3xy - 2y° + TX% + 5xy + 8y* = 4x2+ 7x* - 3xy + 5xy - 2y + 8y?

= 11%° + 2xy + 6y?

Dalam pelaksanaannya beberapa langkah boleh dilampaui. Perhatikan
bagaimana mengelompokkan suku-suku sgjenis sehingga sifat distributif
dapat dipergunakan. Pengelompokkan itu dilakukan dalam pikiran dan tidak
perlu ditulis.
Dengan demikian, soal-soa itu dapat disederhanakan dengan lebih cepat
sebagal berikut.
i) 5X°+ 14x - 3¢ + 2x = 2% + 16x
i) 4%° - 3xy - 2y° + Tx% + 5xy + 8y* = 11x* + 2xy + 6y°
b.  Jumlahkan setiap bentuk aljabar 3x* + x - 5 dan 2x° - 6x + 8
Penyelesaian :
Strategi 1: carabiasa
3+ x-5+(2¢-6x +8)
= (3%% + 2¢) + {x +)-6X)} + (-5 + 8)

=5x>-5x+3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

Strategi 2 : cara bersusun
3 +x-5
2x° - 6x +8
+
5%° - Bx + 3
b. Pengurangan
Sifat-sifat berikut ini berlaku untuk semua bilangan :

1) (@+b+c+d-(p+q+r=(a-p+(b-g)+c+(d-r)

2 p-gq=(p+a)-@+a)=(p-a)-(g-a)

3. (p-) + a= {(ppf(z)__;
4).(p-q)-a= {(pp__(g;_aq)

5 p-gq+r-s+t=(p+r+n-(q+s9

6) a-b-c+d=a+d-c-b=a-c+ d- b, dan seterusnya

7 a-(p-q-r+s)=a-p+q=r-s

Daam operasi pengurangan, hanya suku-suku sejenislah yang dapat
dilaksanakan operasinya.

Kurangkanlah 8 (1 - 2y?) dari 5 (2 - 3y?)

Penyelesaian :

Strategi 1:

5(2-3y%)-8(1-2y%)=10-15y*-8+ 16 y* = y* + 2

Strategi 2:

5(2-3y%)-8(1-2y?) = 10- 15y° + (-8 + 16 y?) (sifata- b= a+ (-h))

= 10- 15y*- 8+ 16y* = y* + 2
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Daam ilmu aljabar, pengurangan dapat dikembalikan kepada penjumlahan.

Sebagai ilustrasi :

+12 >  +12 +12 >  +12

+3 -3 -3 +3

- _+ - _+
9 15

Perhatikan contoh berikut.
it Xy2 . y3

-3%° + 5x%y + 2y°

4% - xy? - X%y - y°
b. 23+ xy-y?

6X%y + 5y* + 7°

23 - 5%y - By? - 7

Setelah suku-suku segjenis ditempatkan lurus tepat ke bawah, pengerjaan
soal berlangsung sebagai pengurangan suku-suku tunggal (penjumlahan
bilangan lawannya).

Berdasarkan kaidah atau sifat pengurangan, bentuk aljabar - (a+ b - c - d)
ekuivalen dengan -a - b + ¢ + d, sedangkan tanda jumlah di depan suatu
suku banyak tidak mengubah sifat suku banyak itu. Apabila tanda kurung
yang memuat suatu bentuk aljabar dan yang didahului oleh tanda (-) atau (+)
hendak dihilangkan bersama-sama dengan tanda tersebut, maka tanda suku-
suku yang terdapat did alam kurung itu dibalik jika tanda di depan kurung

itu (-) dan dibiarkan atau tetap jikatanda di depan kurung itu (+)
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Sederhanakanlah!

a 15x-(3y-2) + (2y- 62

b. 10x- (2y + 2) - 2(5x - 3(6z - 2y))

Penyelesaian :

a 15x- (3y-2 + (2y-62) = 15x- 3y + z+ 2y - 6z= 15X -y - 52

b. 10x- (2y + 2) - 2(5x - 3(6z- 2y) = 10x- 2y - z- 10x + 6 (62 - 2y)
=10x-2y-z-10x+ 36z- 12y

= -14y + 352

H. Kerangka Berpikir

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk
meningkatkan hasil belgar siswa. Misanhya dengan menerapkan model
pembelgjaran yang lebih cocok diterapkan dalam pembelajaran. Salah satunya
yaitu dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD. Dalam model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD siswa dibagi dalam kelompok kecil yang
beranggotakan 4 — 5 orang siswa yang beragam kemampuan, jenis kelamin,
dan sukunya. Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan kemampuan yang
beragam, kemampuan siswa disini ditentukan oleh hasil siswa dalam
mengerjakan soal pretest. Dengan adanya siswa dengan kemampuan yang
beragam, siswa diharapkan dapat saling berproses dalam mengolah materi
yang telah mereka terima. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan |ebih
tinggi (siswa yang lebih memahami materi) diharapkan mampu membantu

siswa dengan kemampuan yang kurang.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif,
yaitu penelitian yang menekankan pada keadaan yang sebenarnya,dan
berusaha mengungkap fenomena-fenomena yang ada, dimana dalam
prosesnya juga menggunakan data berupa angka. Penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki tingkat keefektifan pembelgjaran matematika dalam
pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada siswakelas VII SMP N 3 Sidargja
pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
khususnya penjumlahan dan pengurangan suku sgenis dan tidak sgjenis.
Keefektifan yag dimaksud dalam penelitian ini adalah minat siswa dan hasil

belgjar.

B. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP N 3

Sidargja.

C. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah keefektifan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD ditinjau dari minat dan hasil belgjar siswa.

37
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D. Varibe Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti. Adapun
kedua variabel tersebut adalah:

1. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen
(variabel bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat
siswa dan hasil belgar siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar dalam pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

2. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya/timbulnya variabel
dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pembealgaran kooperatif tipe STAD pada pkok bahasan

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

E. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 15 September — 4 Oktober 2011 dan

dilaksanakan pada saat jam pelgjaran.

F. Bentuk Data
Bentuk data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua
yaitu data yang digunakan untuk menilai minat siswa dan untuk menilai

hasil belgjar siswa.
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1. Minat siswa terhadap materi penjumlahan dan pengurangan suku sejenis
dan tidak sgjenis pada bentuk aljabar.
Bentuk data yang digunakan untuk menilai minat siswa berupa uraian-
uraian keterangan maupun penilaian proses dari pihak-pihak yang terlibat
dalam pendlitian ini.

2. Hasil belgjar siswa
Bentuk data yang digunakan untuk menilai hasil belgar siswa berupa

nilai-nilai dari soal-soal yang diberikan oleh guru/pendliti.

G. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua macam instrumen yang akan
digunakan. Adapun instrumen-instrumen tersebut adal ah:
1. Instrumen Pembelgjaran
Instrumen pembelgaran dalam penelitian ini terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKYS).
Instrumen pembelgjaran ini menggunakan pokok bahasan operas
penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan tidak sejenis pada bentuk
ajabar. RPP yang disusun peneliti mengacu pada pembelgaran
matematika menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.
2. Instrumen Penelitian
a. Teshasl Belgar Siswa
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk

mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
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bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Arikunto 1989:
123)

Dalam penelitian ini instrumen tes dibagi menjadi dua yaitu pre-tes
dan pos-tes. Pre-tes diberikan sebelum dilakukan pembelgaran pada
sub pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan suku sgjenis dan
tidak sgjenis pada bentuk aljabar sedangkan pos-tes diberikan setelah
dilakukan pembelgjaran pada sub pokok tersebut. Pre-tes bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan awa yang dimiliki siswa mengenai
bentuk aljabar. Adapun post-tes bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana hasil belgjar siswa setelah mengikuti pembelgjaran operas
penjumlahan dan pengurangan suku sgenis dan tidak sgenis pada
bentuk aljabar melalui model pembelgaran kooperatif tipe STAD.
Soal pre-testerdiri dari 6 buah soal isian.

b. Kuisioner Minat

Kuisioner minat adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai minat siswa terhadap
pembelgjaran operasi penjumlahan dan pengurangan suku sgjenis dan
tidak sgenis pada bentuk aljabar dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Arikunto 1989 :124). Kuisioner
ini terdiri dari 20 butir soal. Kuisioner minat ini dibuat dengan
menggunakan skala Likert yang dibatasi pada pernyataan sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Tetapi

disini penulis menghilangkan pernyataan ragu-ragu dengan alasan
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agar tidak menghilangkan banyak data penelitian karena disini
mungkin siswa akan cenderung memilih jawaban ragu — ragu
(Sutrisno Hadi 1990 : 20). Jadi untuk tiap-tiap butir soal terdiri dari 4
aternatif jawaban dimana siswa harus memilih salah satu jawaban

yang dianggap sesuai dengan pendapat mereka.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang digunakan adal ah analisa kuantitatif.
Data hasil penelitian akan dianaisis denhgan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Andlisis Validitas Tes
Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas pakar untuk
mengetahui tingkat kevalidan soal-soal yang akan diberikan. Dalam
penelitian ini, peneliti menanyakan pendapat 3 orang pakar yaitu dosen
pembimbing dan dua orang guru mata pel ajaran matematika.
2. AnalisisMinat Belgjar Siswa
Data dari kuisioner siswa dianalisis secara deskriptif. Kuisioner
tersebut disebarkan kepada responden yaitu para siswa yang diberi
tindakan. Sebelum dianalisis data ditabulasikan sebagai berikut:
Jumlah skor yang mungkin dicapai siswa, yaitu (skor tertinggi tiap item =
4) x (jumlah item = 20) = 80. Untuk memperoleh persentase siswa
dihitung dengan :

_ Jumlah skor' yang diperoleh % 100%
Jumlah skor tertinggi yang mungkin
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Tabel 3.1 KriteriaMinat Belgjar Siswa
Skor (%) Kriteria
0-20 Sangat Rendah
21-40 Randah
41-60 Cukup Tinggi
61 - 80 Tinggi
81 - 100 Sangat Tinggi
Tabd 3.2 KriteriaMinat Belgjar Siswa
ST ST+T | ST+T | ST+T+C+ | ST+T+C+SR | Kriteria
+C R
> 75% ST
> 5% T
> 65% C
> 65% R
> 65% SR
Sumber: (Kartika Budi, 2001: 54)
Keterangan :

ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi
C : Cukup

R : Rendah

SR : Sangat Rendah

Catatan :

e Apabila diperoleh kuailifikasi dari ST = 75% maka diinterpretasikan

bahwa minat belgjar siswa adalah sangat tinggi. Jika ST < 75% maka

harus dihitung kualifikasi dari T, apabila ST+T

>

75%

maka

diinterpretasikan bahwa minat belgjar siswa adalah tinggi akan tetapi

jika ST+T < 75% maka harus dihitung kualifikasi dari C demikian

seterusnya.
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3. Hasll Belgjar Siswa

Data hasil tes akhir pembelgaran, dianaisis secara kuantitatif dari

hasil posttest. Berdasarkan skor hasil posttest siswa, ditentukan skor rata-

rata dengan menjumlahkan semua skor siswa dan membaginya dengan

banyaknya siswa yang mengikuti tes. Tes hasil belgar siswa dianalisis

dengan melihat ketuntasan nilai tes hasil belgjar siswa berdasarkan

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh SMP

Negeri 3 Sidargja, yakni sebesar 65.

Untuk mengetahui kriteria penilaian tas hasil belgar siswakelas VIIA

SMP Negeri 3 Sidargja, digunakan kriteria penilaian kecakapan

akademik berikut ini:

Tabed 3.3 Kriteria Penilaian Kecakapan Akademik

Prosentase K etuntasan Kriteria
>80 Sangat Baik
>60-80 Baik
>40-60 Cukup
>20-40 Kurang
<20 Sangat Kurang

(Eko Putro, 2009:242)

Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

1. Penyusunan Proposal

Penyusunan Proposal dilakukan pada awa penelitian sebagai

gambaran besar bagaimana penelitian akan diadakan.
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2. Persigpan Penelitian

Setelah proposal diterima, peneliti membuat persigpan penelitian.

Persiapan yang dilakukan diantaranya adalah :

a. Perijinan

Peneliti menghubungi Kepala Sekolah SMP N 3 Sidareja

Meminta surat pengantar ke Sekretariat JPMIPA untuk
diserahkan kepada kepala sekolah SMP N 3 Sidarga
sebagal surat ijin untuk melakukan Observasi dan

penelitian Skripsi

b. Observasi

Wawancara awal guna mengetahui karakteristik siswa,
kesulitan siswa, dan model pembelgaran yang sering

digunakan oleh guru

Pengamatan awal pada kelas yang diamati yaitu kelas VI

SMP N 3 Sidargja

Mengamati pembelgaran yang dilakukan oleh guru sebagal

orang yang mengenal karakteristik siswa
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c. Pembuatan Instrumen Pendlitian

-  Menyigpkan perangkat pembelgaran, seperti: pengadaan
LKS, pembagian kelompok, Rancangan Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP)

- Melakukan revisi perangkat pembelgjaran

3. Pelaksanaan Pendlitian

- Pendliti memberikan tes awal (tes prasyarat) kepada siswa

- Penditi membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok

belgjar

- Penditi memberikan presentass materi dan model

pembelgjaran yang digunakan

- Pelaksanaan pembelgaran dan  pengujian  model

pembelgjaran

- Pengamatan (Observasi) aktivitas belgjar siswa

- Pelaksanaan tes atau kuis dan menilai hasil evaluasi siswa

- Penentuan skor kelompok

- Pemberian penghargaan atau tim

- Anaisis data dan penarikan kesimpulan
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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN, DESKRIPSI DATA, ANALISISDATA,

DAN PEMBAHASAN

A. Pdaksanaan Pendlitian

Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan di kelas VIIA SMP N 3
Sidargja, pertama-tama peneliti melakukan pengujian instrumen tes prestasi.
Pengujian terhadap instrumen tes prestasi dilakukan dengan menanyakan
pendapat para guru matematika di sekolah tersebut mengenai soal-soal pre test

dan post test yang telah disiapkan peneliti.

Penelitian yang dilaksanakan di kelas VIIA SMP N 3 Sidargjaini dilakukan
sebanyak 8 kali pertemuan. Adapun rincian dalam setiap pertemuan adalah

sebagai berikut:

1. Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada hari Rabu, 21 September 2011. Pada
pertemuan ini diadakan tes prestasi awal siswa (pre test). Pre test ini diikuti

oleh seluruh siswakelas VIIA yang terdiri dari 44 siswa.

2. Pertemuan 1l
Pertemuan 11 dilaksanakan pada Jumat, 23 September 2011. Pada pertemuan
kedua ini peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran dan menjelaskan
mengenai pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Adapun langkah-langkah
peneliti dalam memula pembel gjaran adalah sebagai berikut:

46
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Pembagian Kelompok

Daam pembagian kelompok ini, peneliti membagi siswa menjadi 9
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Pembagian
kelompok berdasarkan tingkat prestasi yang diukur dari hasil pre test dan

jenis kelamin.

Presentasi Kelas

Setelah pembagian kelompok, peneliti memberikan presentasi kelas yaitu
memberikan stimulus mengenai pembelgjaran yang dilakukan. Adapun
materi pembelgjaran meliputi penjumlahan dan pengurangan suku sgjenis

dan tidak sgjenis pada bentuk aljabar.

Diskusi Kelompok

Setelah memberikan presentasi kelas, peneliti memberikan LKS untuk
didiskusikan dalam kelompok. Setiap kelompok diminta untuk mengerjakan
soal-soal dalam LKS secara bersama-sama Dalam diskusi kelompok ini
ditekankan bahwa setiap anggota kelompok bertanggung jawab membantu
sesama anggota kelompoknya sehingga dapat memahami materi dengan

baik.

3. Pertemuan |
Pertemuan |11 dilaksanakan pada hari sabtu, 24 September 2011. Pertemuan

ketiga ini merupakan lanjutan dari pertemuan kedua. Setelah dilakukan
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diskusi kelompok pada pertemuan kedua, maka pada pertemuan ketiga ini
dilakukan pembahasan mengenai hasil diskusi ang telah dilakuakan oleh

masing-masing kelompok..

Pembahasan Diskusi Kelompok

Dalan pembahasan diskus ini, bebearapa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Setelah itu, hasil diskusi

yang telah ditulis di papan tulis dibahas bersama-sama.

Kuis

Kuis dalam pembelgjaran diartikan sebagai tes individu yang berguna untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. Dalam mengerjakan
kuis,setigp siswa diminta unruk mengerjakannya secara individu. Waktu

untuk mengerjakan kuis sekitar + 20 menit.

Pembahasan Kuis

Setelah semua siswa mengumpulkan hasil kuisnya masing-masing, siswa

dan peneliti kemudian membahas kuis secara bersama-sama.

4. Pertemuan |V
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari senin, 26 september 2011. Pada
pertemuan 1V ini peneliti memberikan LKS untuk didiskusikan dalam
kelompok. Setigp kelompok diminta untuk mengerjakan soal-soal dalam

LKS secara bersama-sama. Dalam diskusi kelompok ini ditekankan bahwa
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setigp anggota kelompok bertanggung jawab membantu sesama anggota

kelompoknya sehingga dapat memahami materi dengan baik.

Pembahasan Diskusi Kelompok

Dalan pembahasan diskus ini, bebearapa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Setelah itu, hasil diskusi

yang telah ditulis di papan tulis dibahas bersama-sama.

5. Pertemuan V

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari rabu, 28 September 2011. Pada
pertemuan V ini, siswa kembali dibagikan LKS untuk dikerjakan dalam
kelompok. Pada saat siswa bekerja dalam kelompok, guru bertugas sebagai
fasilitator untuk mendampingi dan memberikan motivasi kepada siswa.
Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan LK Snya, guru kemudian
meminta perwakilan beberapa kelompok untuk mempresentasikan
pekerjaannya di papan tulis.

Kuis

Kuis dalam pembelgjaran diartikan sebagai tes individu yang berguna untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. Dalam mengerjakan
kuis,setigp siswa diminta unruk mengerjakannya secara individu. Waktu

untuk mengerjakan kuis sekitar + 20 menit.
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6. Pertemuan VI
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 1 Oktober 2011. Pada
pertemuan ini dilaksanakan post-test untuk mengukur kemampuan
pemahaman materi siswa secara keseluruhan. Tes ini diikuti oleh seluruh

siswakelasVIIA SMP Negeri 3 Sidargja.

B. Deskrips Data
1. Data Kuisioner Minat Siswa

Data kuisioner diperoleh dari hasil kuisioner yang diberikan
kepada siswa yang diis setelah pelaksanaan pembelgjaran matematika
dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan.
Kuisioner tersebut beriss 20 pernyataan mengenai minat belgar
matematika siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe STAD. Hasl kuisoner minat belgjar siswa
terhadap pembelgaran matematika dengan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD tersgji dalam lampiran B.4.
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2. DataHasl Belajar
Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh siswa, hasil belgjar siswa
kelas VIIA dianalisis ketuntasan nilainya berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh SMP negeri 3 Sidargja, yaitu
65 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Belgjar Posttest

1 75 Tuntas
2 40 Tidak Tuntas
3 55 Tidak tuntas
4 59 Tidak Tuntas
5 65 Tuntas
6 70 Tuntas
7 50 Tidak Tuntas
8 55 Tidak tuntas
9 50 Tidak Tuntas
10 45 Tidak tuntas
11 55 Tidak Tuntas
12 80 Tuntas
13 100 Tuntas
14 85 Tuntas
15 80 Tuntas
16 70 Tuntas
17 50 Tidak Tuntas
18 55 Tidak tuntas
19 53 Tidak Tuntas
20 85 Tuntas
21 77 Tuntas
22 60 Tidak Tuntas
23 65 Tuntas
24 67 Tuntas
25 67 Tuntas
26 74 Tuntas
27 63 Tidak Tuntas
28 40 Tidak tuntas
29 71 Tuntas
30 60 Tidak Tuntas
31 100 Tuntas
32 56 Tidak Tuntas
33 58 Tidak Tuntas
34 45 Tidak Tuntas
35 59 Tidak Tuntas
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Siswa Posttest K etuntasan (65)
36 60 Tidak Tuntas
37 69 Tuntas
38 63 Tidak Tuntas
39 55 Tidak tuntas
40 34 Tidak Tuntas
41 60 Tidak tuntas
42 58 Tidak Tuntas
43 67 Tuntas
44 55 Tidak Tuntas
Jumlah 2760
Rata-ratanila posttest :
X Jumlah seluruh nilai pos_ttest yang diperoleh _ 2760 627273
Jumlahsiswa 44

C. AnalisisData
1. Andlisis DataMinat Belgjar Siswa
Tabel 4.2 Andisis Data Kuisoner Minat Belgar Siswa Daam
Pembelgjaran Matematika Dengan menggunakan Model Pembelgjaran

kooperatif Tipe STAD.

Siswa Total Persen (%) Kriteria Minat
1 66 82,5% Sangat Tinggi
2 68 85% Sangat Tinggi
3 63 78,75% Tinggi
4 56 70% Tinggi
5 77 96,25% Sangat Tinggi
6 77 96,25% Sangat Tinggi
7 77 96,25% Sangat Tinggi
8 77 96,25% Sangat Tinggi
9 78 97,5% Sangat Tinggi
10 74 92,5% Sangat Tinggi
11 64 80% Tinggi
12 74 92,5% Sangat Tinggi
13 63 78,75% Tinggi
14 61 76,25% Tinggi
15 66 82,5% Sangat Tinggi
16 70 87,5% Sangat Tinggi
17 61 76,25% Tinggi
18 71 88,75% Sangat Tinggi
19 66 82,5% Sangat Tinggi
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Siswa Total Persen (%) Kriteria Minat

20 58 72,5% Tinggi

21 53 66,25% Tinggi

22 67 83,75% Sangat Tinggi
23 76 95% Sangat Tinggi
24 74 92,5% Sangat Tinggi
25 62 77,5% Tinggi

26 76 95% Sangat Tinggi
27 67 83,75% Sangat Tinggi
28 74 92,5% Sangat Tinggi
29 61 76,25% Tinggi

30 78 97,5% Sangat Tinggi
31 65 81,25% Sangat Tinggi
32 56 70% Tinggi

33 55 68,75% Tinggi

34 80 100% Sangat Tinggi
35 51 63,75% Tinggi
36 63 78,75% Tinggi

37 67 83,75% Sangat Tinggi
38 75 93,75% Sangat Tinggi
39 75 93,75% Sangat Tinggi
40 67 83,75% Sangat Tinggi
41 80 100% Sangat Tinggi
42 77 96,25% Sangat Tinggi
43 70 87,5% Sangat Tinggi
44 74 92,5% Sangat Tinggi
30

ST =— x100% = 68,18%
44

SI'+T:%><100%=100%

ST < 75%

ST+T2>75%

Berdasarkan data analisis angket diatas yang diperoleh dari siswa, didapat
bahwa ST + T > 75% maka minat belgjar siswa kelas VIIA SMP Negeri 3
Sidargja ketika mengikuti pembelgjaran matematika dengan menggunakan

model pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah tinggi.
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2.AnalisisHasi| Belgjar

54

Berdasarkan hasil posttest pada tabel 4.2 dapat diperoleh rangkuman

sebagal berikut:

Tabe 4.3 Rangkuman Data Hasi| belgjar Siswa

Nilai Nilai Nilai Rata- Tuntas | Tidak Persent | Kriteria
Terting | Terend | rata Tuntas | ase
o] ah Ketunta
san
Post- 100 34 62,7273 18 26 40,91% | Cukup
test siswa siswa

Secara klasikal hasil belgar siswa kelas VIIA SMP Negeri 3

Sidargja tergolong cukup baik dengan presentase ketuntasan hasil posttest

sebesar 40,91%. Siswa yang belum mencapai KKM

lebih banyak

dibandingkan siswa yang sudah mencapai KKM. Selain itu dapat juga

dilihat dari rate-rata nilai posttest, yaitu 62,7273. rata-rata nilai posttest

tersebut masih belum mencapai KKM.

D. Pembahasan

1. Kuisioner Minat Belgar Siswa

Dari andlisis data kuisioner minat belgar siswa diperoleh dari hasil

pengisian kuisioner yang telah dibagikan oleh peneliti kepada siswa setelah

siswa mengikuti

kooperatif tipe STAD sebagai berikut:

pembelgaran matematika dengan model pembelgaran
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Tabel 4.4 Rangkuman KriteriaMinat Belgjar Siswa
KriteriaMinat ST T C R SR
Jumlah Siswa 30 14 0 0 0
Keterangan:
ST : Sangat Tinggi
T :Tinggi
C : Cukup
R :Rendah
SR : Sangat Rendah
Tabel 4.5 Persentase Minat Belgjar Siswa
Kriteria ST ST+T | ST+T+C | ST+T+C+R | ST+T+C+SR | Kriteria
Persentase | 68,18% | 100% 100% 100% 100% Tinggi

Tabed 4.6 KriteriaHasil Kuisioner Minat Belgjar Siswa Setelah Mengikuti

Proses Pembel gjaran Matematika Melaui Model Pembel gjaran K ooperatif Tipe

STAD

Siswa Total Persen (%) Kriteria Minat
1 66 82,5% Sangat Tinggi
2 68 85% Sangat Tinggi
3 63 78,75% Tinggi
4 56 70% Tinggi
5 77 96,25% Sangat Tinggi

Siswa Total Persen (%) KriteriaMinat
6 77 96,25% Sangat Tinggi
7 77 96,25% Sangat Tinggi
8 77 96,25% Sangat Tinggi
9 78 97,5% Sangat Tinggi
10 74 92,5% Sangat Tinggi
11 64 80% Tinggi
12 74 92,5% Sangat Tinggi
13 63 78,75% Tinggi
14 61 76,25% Tinggi
15 66 82,5% Sangat Tinggi
16 70 87,5% Sangat Tinggi
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17 61 76,25% Tinggi
18 71 88,75% Sangat Tinggi
19 66 82,5% Sangat Tinggi
20 58 72,5% Tinggi
21 53 66,25% Tinggi
22 67 83,75% Sangat Tinggi
23 76 95% Sangat Tinggi
24 74 92,5% Sangat Tinggi
25 62 77,5% Tinggi
26 76 95% Sangat Tinggi
27 67 83,75% Sangat Tinggi
28 74 92,5% Sangat Tinggi
29 61 76,25% Tinggi
30 78 97,5% Sangat Tinggi
31 65 81,25% Sangat Tinggi
32 56 70% Tinggi
33 55 68,75% Tinggi
34 80 100% Sangat Tinggi
35 51 63,75% Tinggi
36 63 78,75% Tinggi
37 67 83,75% Sangat Tinggi
38 75 93,75% Sangat Tinggi
39 75 93,75% Sangat Tinggi
40 67 83,75% Sangat Tinggi
41 80 100% Sangat Tinggi
42 77 96,25% Sangat Tinggi
43 70 87,5% Sangat Tinggi
44 74 92,5% Sangat Tinggi

Dari tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa seluruh siswa memberikan
tanggapan dengan kriteria tinggi atau seluruh siswva memberikan respon positif
terhadap pembelgaran matematika menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD. Kesimpulan ini diperoleh dari presentase jumlah siswa
yang memiliki tanggapan sangat tinggi dan tinggi mencapai 100% (> 75%)
sehingga masuk dalam kriteria tinggi. Tanggapan positif yang dimaksudkan
dalam ha ini addah siswa merasa senang dan tertarik dalam mengikuiti
pelgaran, siswa tidak merasa bosan ketika mengikuti pelgaran serta siswa

merasa lebih mudah menerima materi pelgaran selama  mengikuti
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pembelgaran matematika menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe

STAD.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belgar siswa dalam

mempelgjari materi operasi penjumlahan dan pengurangan suku sgenis dan

tidak sgjenis bentuk aljabar adalah tinggi.

2. TesHasil belgar Siswa

Berdasarkan hasil posttest pada tabel 4.2 dapat diperoleh rangkuman

sebagal berikut:

Tabel 4.7 Rangkuman Data Hasil Belgjar Siswa

Nilai Nilai Nilai Rata- Tuntas | Tidak Persent | Kriteria
Terting | Terend | rata Tuntas | ase
o] ah Ketunta
san
Post- 100 34 62,7273 18 26 40,91% | Cukup
test siswa siswa

Secara klasikal hasil posttest siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Sidargja

tergolong cukup baik. dengan presentase ketuntasan sebesar 40,91%.

Siswa yang belum mencapai KKM lebih banyak dibandingkan siswa yang

sudah mencapai KKM. Selain itu dapat juga dilihat dari rata-rata nilai

posttest, yaitu 62,7273. rata-rata nilai posttest tersebut masih belum

mencapal KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar siswatergolong

cukup.
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E. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian telah dilaksanakan di SMP N 3 Sidargja kelas VIIA
dengan jumlah siswa 44 orang. Penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan diantaranya yaitu:

1. Kurang maksimalnya pendliti dalam melaksanakan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD terutama pada
kegiatan diskusi kelompok. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang
ada untuk penelitian, sehingga dalam kegiatan presentasi kelompok pun
juga perlu membatasi waktu yang mengakibatkan banyaknya siswa yang
ikut terlibat terbatas.

2. Guru masih kurang efektif dalam mengelolah pembelgjaran di kelas. Hal
ini mengakibatkan kelas tidak terkoordinasi dengan baik sehingga banyak
siswa yang masih kurang memanfaatkan waktu pemelgaran secara
maksimal.

3. Pendliti hanya mengukur hasil belgjar siswa hanya sebatas pada hasil post-
test siswa sgja tanpa memperhatikan faktor-faktor lain baik yang berasal
dari diri sendiri maupun dari orang lain atau lingkungannya.

4. Peneliti mengukur minat siswa hanya sebatas pada pengisian kuisioner
oleh siswa dan tidak mempertimbangkan faktor lainnya seperti: kesiapan
siswa dalam mengikuti pelgaran, kondis fisik,mental, ataupun persoalan
pribadi yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat siswa

terhadap pembelgjaran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian di kelas VII A SMP Negeri 3 Sidareja dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Keefektifan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Sidarga pokok bahasan operasi penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar ditinjau dari minat siswa tergolong tinggi.

Secara keseluruhan hasil dari respon siswa terhadap pernyataan-pernyataan
dadam kuisoner minat belgar memperlihatkan bahwa minat belgar
matematika siswa dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada
siswakelas VII SMP Negeri 3 Sidarga tinggi. Siswa merasa senang belgjar
matematika karena metode yang digunakan membawa kepada pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelgari dengan bimbingan guru.

2. Dari hasil belgar siswa menunjukkan bahwa pembelgaran matematika
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD cukup
efektif untuk diterapkan di kelas VIIA SMP Negeri 3 Sidargja khususnya
pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan suku segenis dan tidak
sgenis bentuk aljabar. Hal ini dapat dilihat dari presentase ketuntasan

siswa yang tergolong cukup.
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Matematika

Hasil penelitian pembelgaran matematiaka menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD menunjukkan hasil yang positif
sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebaga refererensi bagi
mahasiswa calon guru matematika pada saat praktik mengajar maupun

ketika sudah menjadi guru.

2. Bagi Guru Matematika

Guru dapat meggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD
sebagal suatu variasi dari model-model pembelgaran yang lainnya.
Dalam penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD ini, guru
sebaiknya memberikan dorongan agar para siswa dapat bekerjasama
dengan baik dalam kelompoknya masing-masing. Selain itu, guru juga
harus berusaha memotivasi siswa agar siswa berani mengemukakan
pendapatnya dalam diskusi kelompok maupun dalam pembelgaran di
kelas. Pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD ini membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
pembelgjaran konvensional atau ceramah. Dalam hal ini, guru harus
mampu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Guru harus bisa
mengkondisikan kelas dan siswa agar mereka benar-benar berdiskusi
untuk memecahkan masalah sehingga waktu yang digunakan tidak

terbuang sia-sia.
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LAMPIRAN A.1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Negeri 3 Sidargja
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VII A/l

Materi Pokok : Aljabar

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

|. Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

II. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi pada bentuk aljabar.

[11. Indikator
Indikator yang diharapkan mampu dicapai siswa setelah pembelgjaran yaitu:
e Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan suku sgienis dan tidak sgenis pada
bentuk aljabar.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembel gjaran dilakukan diharapkan siswa:

e Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan suku seenis dan tidak
sgjenis pada bentuk aljabar.

V. Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Operasi Pada Bentuk Aljabar
Rincian Materi : Penjumlahan dan pengurangan suku segjenis dan tidak sgenis bentuk
aljabar
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Metode pembelajaran
Metode pembelgaran yang digunakan dalam pembelgaran yaitu model pembelgaran
kooperatif tipe STAD.
L angkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan |
No Kegiatan Alokas Metode
waktu
1. | Pendahuluan 15
« Guru membuka pelgaran dengan menyampaikan
salam pembuka.
s Guru mengulas kembali mengenai materi bentuk
aljabar dan unsur-unsurnya. .
« Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang
bersifat heterogen, dimana setiap kelompok terdiri
dari 4-5 orang.
2 Kegiatan inti 60’
« Guru memberikan presentas singkat mengenai
materi penjumlahan dan pengurangan suku sgenis
dan tidak sgjenis pada bentuk aljabar.
s Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
untuk dikerjakan.
« Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok masing-
masing untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS
(saat siswa mengerjakan soal-soal, guru melakukan
pengamatan, mengarahkan, memberi motivas serta
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa
dalam kelompok).
3. | Penutup o)
« Guru menginstruksikan siswa untuk melanjutkan
pengerjaan LK S pada pertemuan selanjutnya.
+¢+ Guru menutup pelgaran dengan doa.
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Pertemuan 11
No Kegiatan Alokas Metode
waktu
1. | Pendahuluan 15
s Guru membuka pelgaran dengan menyampaikan
salam pembuka..
+« Guru menginstruksikan kepada siswa untuk kembali
duduk secara berkelompok.
2 Kegiatan inti 60’
« Guru meminta siswa untuk kembali melanjutkan
pengerjaan LKS.
% Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok masing-
masing untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS
(saat siswa mengerjakan soal-soal, guru melakukan
pengamatan, mengarahkan, memberi motivas serta
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa
dalam kelompok).
+« Jika guru menemukan kesulitan yang sama dari
setiap kelompok, maka guru menjelaskan di papan
tulis.
3. | Penutup S
« Guru menginstruksikan setigp kelompok untuk
mengumpulkan LKS.
s Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan kuis.
Pertemuan |11
No Kegiatan Alokas Metode
waktu
1. | Pendahuluan 20
s Guru membuka pelgaran dengan menyampaikan
salam pembuka.
+« Guru menginstruksikan siswa untuk kembali duduk
secara berkel ompok.
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2 Kegiatan inti 95’
« Guru membagikan LKS kepada setiagp kelompok
untuk dikerjakan.
s Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok masing-
masing untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS
(saat siswa mengerjakan soal-soal, guru melakukan
pengamatan, mengarahkan, memberi motivas serta
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa
dalam kelompok).
+« Guru meminta beberapa kelompok yang diwakili dua
orang untuk mempresentasikan pekerjaannya
sedangkan kelompok lain menanggapi.
3. | Penutup )
+» Membuat kesimpulan bersama.
+ Doa
Pertemuan IV
No Kegiatan Alokas Metode
waktu
1. | Pendahuluan 10
« Guru membuka pelgaran dengan menyampaikan
salam pembuka.
% Guru menginstruksikan siswa untuk kembali duduk
secara berkel ompok.
2 Kegiatan inti 65’

s Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
untuk dikerjakan.

« Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok masing-
masing untuk mengerjakan soal-soal dalam LKS
(saat siswa mengerjakan soal-soal, guru melakukan
pengamatan, mengarahkan, memberi motivas serta

membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa
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dalam kelompok.
s Guru meminta beberapa kelompok yang diwakili

oleh 2 orang untuk mempresentasikan pekerjaan

menanggapi.
s Guru menjelaskan soa-soal yang masih dianggap
sulit oleh siswa.

kelompoknya, sedangkan kelompok lainnya

Penutup

s Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan kuis.

Alat dan Sumber Pembelajaran
Sumber :

Wono Setya Budhi, 2004, Matematika untuk SMP Kelas VII Semester 1, Jakarta

Erlangga .

M. Cholik Adinawan Sugijono, 2002, Matematika untuk SMP/MTS Kelas VI, Jakarta:

Erlangga.

Tampomas, Husein, 2007, Matematika Plus SMP Kelas VII, Jakarta: Y udhistira

Alat :

Papan tulis
LKS.

. Penilaian hasi| belgjar siswa dilakukan melalui pemberian kuis.dan ulangan

Sidargja, 8 September 2011
Pratikan

Helena Oktaviani Jewaru
NIM : 071414071
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LAMPIRAN A.2.

A. Penjumlahan dan Pengurangan Suku Segjenisdan Tidak Sgenis
a. Penjumlahan

Pada operasi penjumlahan dapat dipergunakan konsep-konsep sebagai berikut :

68

1) Sifat komulatif
Untuk setiap bilangan real a dan b berlaku: a+b=b+a
2) Sifat asosiétif
Untuk setiap bilanganrea a, b, danc berlaku: a+ (b+ c)=(a+b) +c
3) Sifat distributif terhadap penjumlahan dan pengurangan :
Untuk setiap bilangan rea a, b, dan ¢ berlaku:
a ab+ac=ac(b+c)=(b+ c)a
b. ab-ac=a(b-c)=(b-c)a
4) Mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan (invers aditif) b
padaa, yaitua- b= a+ (-b). Sebagai ilustrasi
X-y-z-W=x+ (-y) + (-2 + (-w)
Bentuk-bentuk aljabar yang mengandung suku sgjenis dapat disederhanakan
dengan cara menjumlahkannya. Suku-suku yang tidak sgenis tidak dapat
disederhanakan.
a  Sederhanakanlah!
i) 5%+ 14x - 3 + 2x
i) 4x° - 3xy - 2y° + TX% + 5xy + 8y?
Penyelesaian :
i) 5%°+ 14x - 3 + 2x = 5x° - 3x3 + 14x + 2x (komutatif)
= (5- 3)x® + (14 + 2)x (distributif)

= 2x° + 16X
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i) 4%° - 3xy - 2y° + 7x% + 5xy + 8y° = 4%+ X% - 3xy + 5xy - 2y + 8y

= 116" + 2xy + 6y’
Dalam pelaksanaannya beberapa langkah boleh dilampaui. Perhatikan bagaimana
mengel ompokkan suku-suku sgjenis sehingga sifat distributif dapat dipergunakan.
Pengelompokkan itu dilakukan dalam pikiran dan tidak perlu ditulis.
Dengan demikian, soal-soal itu dapat disederhanakan dengan lebih cepat sebagai
berikut.
) 5X°+ 14x - 3 + 2x = 2% + 16x

i) 4%° - 3xy - 2y° + Tx% + 5xy + 8y* = 11x* + 2xy + 6y°

b.  Jumlahkan setiap bentuk aljabar 3x* + x - 5 dan 2x* - 6x + 8
Penyelesaian :

Strategi 1: carabiasa

3+ x-5+(2¢-6x+8)

= (3%% + 2¢) + {x +)-6X)} + (-5 + 8)

=5x°-5x+3

Strategi 2 : cara bersusun

3 +x-5

2%% - 6x + 8
—

5x% - 5X + 3

b. Pengurangan
Sifat-sifat berikut ini berlaku untuk semua bilangan :
)(@a+tb+c+d)-(ptq+r=(a-p)+(b-g+c+(d-r)

2)p-q=(p+a)-(q+a)=(p-a)-(q-4a)
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3).(p-q) +a= {('“a)_q
p-(q-a)

p-(a+a)
(p—a)-q

4)-(|0-Q)-a={
S p-q+r-s+t=(p+r+f)-(q+s
6)a-b-c+d=a+d-c-b=a-c+d- b, dan seterusnya
Na-(p-q-r+sg)=a-p+q=r-s

Dalam operasi pengurangan, hanya suku-suku sgenislah yang dapat dilaksanakan
operasinya.

Kurangkanlah 8 (1 - 2y?) dari 5 (2 - 3y?)

Penyelesaian :

Strategi 1:

5(2-3y?) =10-15y*- 8+ 16 y* = y* + 2

Strategi 2 :

5(2-3y?) - 8(1-2y?) =10 - 15y + (-8 + 16 y?) (sifat a- b = a+ (-h))
=10-15y*- 8+ 16y°* = y* + 2
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LAMPIRAN A.3.

K1SI-KISI SOAL PRE-TEST

Indikator Jumlah Soal Nomor Soal
1. Mengenali bentuk aljabar 2 1a,1b
2. Mengena unsur-unsur dalam bentuk aljabar 4 2a,2b,33,3b
3. Menghitung nilai bentuk aljabar 5 4a,4b,4c,5a,5b
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LAMPIRAN A.4.
KISI-KI1SI SOAL POST-TEST
Indikator Jumlah Soal Nomor Sod
Melakukan operasi penjumlahan dan 9 1a,1b,2,3,4a,4b,53,5b,6

pengurangan  suku sgenis dan tidak sgenis

pada bentuk aljabar.
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LAMPIRAN A.5.

PRE-TEST

K erjakanlah soal-soal berikut
1. Jawablah pertanyaan berikut dalam bentuk aljabar!

a. Berat Amir 2 kg lebih berat dari Tono. Jika berat Tono x kg, tentukan berat Amir

b. Tinggi Tuti duakali tinggi Sri. Jikatinggi Sri adalah y meter, tentukan tinggi Tuti.

2. Tentukan koefisien p dari bentuk aljabar berikut ini!
a —3p*+8p
b. 2p* -5pg—4p
3. Tuliskan suku-suku yang sejenis dari bentuk aljabar berikut ini!
a 7x+2y—-9x
b.5p? + 4p+3+3p°> -5p~7
4. Jkax=3,y=-5danz=7, hitunglah nilai dari bentuk aljabar berikut .
a Sx-4y+2z
b, (x+y)’
c. (x+y)y+2
. Jikax=-4,y=9, danz =-1, hitunglah nilai dari bentuk aljabar berikut :

o

a 3x-—-5y-7z

b. -3x+2y-7z
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LAMPIRAN A.6.

LKS

1. Kurangkanlah!
a —x°+x dari 3x* +5x+6
b. 3(a® +2a-3) dari 2(3a®—-2a+1)
c. 6n°-2n°+8n dari 4n® -11n+10

2. Tentukan penjumlahan berikut!

a -6x°+y°
8x? - 5y?

+

b. 4(3x*- 5x+ 8)

2(-2¢¢ + 7X)
—

3. Kurangilah 2a® + 3b® + 4c® dengan hasil penjumlahan a® - 4ab - 3b® ,
ab - 4b? - 3a% , dan b? - 4a° - 3a.
4. Jabarkanlah bentuk berikut ini!

X—[2y+3z+{2x—-4y—(x—- 2y +42)}]
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LAMPIRAN A.7.

LKS-2
1. Sederhanakan bentuk berikut !

a 3a+7a
b. 4a-8a

2. Sederhanakan bentuk berikut !
a 3a+2b-7a+5b
b. 7a-5b+ 10a+ 17b

3. Tuliskan tanpa tanda kurung!
a 3x(4a)
b. 5x(-7a)

4. Tuliskan tanpa menggunakan tanda kurung!
a 3(2a-7b)+2(-4a +3b)
b. 3(7a-5b)-5(-5a + 7b)

5. Sederhanakan bentuk berikut :
2 (9
—X|—a
A
b. 0,25x (0,17a)
6. Diketahui A=0,75a-0,6bdan B =1,5a + gb Tuliskan bentuk berikut tanpa

menggunakan tanda kurung!
a 2A+3B

b. 2A-3B
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LAMPIRAN A.8.

LKS-3

1. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut ini!

a 7x+5y-2x

b. 7x%- 4%* +3y - 6y

2. Tentukan jumlah dari :

a.  -x*+ 5xy dan 4x° - 4xy

b. 5x-2xy+ 6y dan -4x + 3xy - Sy
3. Kurangkanlah!

a -3a’-9adari a’+5a

b. 4%+ 2x-7dari X’ +3x+2
4. Tentukan pengurangan berikut!

a’+5a’-2a
2(a®+3a- 6)
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LAMPIRAN A.9.

KUISI

1. Sederhanakan bentuk berikut !
a -l7a+13a
b. -1la-14a
2. Tuliskan tanpa menggunakan tanda kurung!
a -6(a-4b)+7(%9a-7b)
b. -2(3a-8b)-5(5a- 7b)
3. Diketahui A =a- 11b dan B= 0,7a + 0,5b .Tuliskan bentuk berikut tanpa menggunakan
tanda kurung!
a 2A+3B

b. 2A-3B
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LAMPIRAN A.10.

KUIS-I

1. Jumlahkanlah!

a —7x°+6x dan 4x* +6

b. 5(3a® +8a—-5) dan2(-3a+1)
2. Tentukan pengurangan berikut!

a -11x%° + 5y
9% - Ty?

b. 4(7x°- 10x + 2)
5(-5x* - 7x)

3. Jabarkanlah bentuk aljabar berikut ini!

a x—[6y+4z+{3+4y+(x+3y—-42)}]
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LAMPIRAN A.11.

POST-TEST

1. Sederhanakanlah bentuk berikut !

a -3a+2b-7a-10b

b. 10a-5b+6a+7b
2. Kurangkanlah x* —x dari 4x* +5x+7
3. Tentukan penjumlahan berikut!

7%+
-0%? - 5y?

Sederhanakan bentuk berikut !

s

a. -5(6a-5b)+8(3a-"7bh)
b. -4(3a- 7b) -7 (2a-5b)

5. Sederhanakan bentuk berikut :

6. Diketahui A=0,75a-0,6bdanB=15a+ 12b.

Tuliskan bentuk paling sederhana dari bentuk 10A + 10B
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LAMPIRAN A.12.

KUNCI JAWABAN PRE-TEST

No Jawaban Skor
1. |a Berat Amiriaah x+2. 1
b. Tinggi Tuti ialah2y 1
2. |a 7x dan —9x 2
b. 5p? dan 3p?, 4p dan —5p, 3dan-7 6
3. |a 8 1
b. -4 1
4. 5x— 4y + 2z =5(3)— 4(- 5)+ 2(7) 2
a =15+20+14
=49
(x+y) = (35
b :(_ 2)2 3
=4
(x+y)y+2)=(3-5)-5+7) 4
C. =(-2)2)
=4
5. 3x—-5y-7z=23(-4)-509)-7(-1) 2
a =-12-45+7
=-50
—3x+2y-72=-3-4)+29)-7(-1)
b. =12+18+7 2
=37
Total Skor 25
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LAMPIRAN A.13.
KUNCI JAWABAN LKSI
No Jawaban
1. |a 3X°+5X+6-(-X“+X)=3X*+5X +6+X*-X
=3X%+ X?+5X -X +6
=4X%2 +4X + 6
b. 2(3a-2a+1)-3 (a+2a-3)=6a°-4a+2 —3a°—6a+9
=63 -3 -4a-6a+2+9
=3a°-10a+ 11
c. 4n°~11n+10-(6n°-2n°+8n)=4n°-11n+ 10- 6n°+ 2n*— 8n
=4n°—6n° + 2n°= 11n-8n + 10
=-2n°+ 2n°- 19n + 10
2. la —6x°-y°
8x%— 5y
+
2x% — 4y?
b. 14x%-20x + 32
- 4x%+ 14x
- L+t
8x% — 6X + 32
3 |a.a®-4ab-3b°+ab-4b°— 35"+ b°—4a°—3a=a°-3a°- 4a°- 3b° —4b°—b°—4dab+

ab —3a

=-6a°— 6b°— 3ab - 3a

b. 2a” + 3b° + 4c”— ( - 6a°— 6b°— 3ab — 3a) = 2&° + 3b° + 4c” + 6a° + 6b°+ 3ab + 3a
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=2a°+ 6a°+ 3b°+ 6b°+ 4c°+ 3ab + 33

=8a°+ 9+ 4c®+ 3ab + 3a

X—=[2y+3z+{2x-4y—-(X-2y+42)}] =x—-[2y+3z+{ 2x -4y —x+2y-4z}]

=X—-[2y+3z+{2X-x-4y +2y-4z}]

=X-[2y+3z+x-2y-47]

=X—-[Xx+2y-2y+3z-47]

=X-[x-2]

=X—-X+2

=Z
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LAMPIRAN A.14.

KUNCI JAWABAN LKSII

No Jawaban

1. |a 3a+7a=10a

b. 4a—8a=-4a

2. |a 3a+2b-7a+5b=3a-7a+2b+5b
=-4a+7b
b. 7a-5b+ 10a+ 17b=7a+ 10a-5b + 17b

=17a+12b

3. |a 3x4a=12a

b.5x(-7a)=-35a

4 |a3(2a-7b)+2(-4a+3b)=6a-21b—8a+ 6b
=6a—-8b-21b+6b
=-2a-15b

b.3(7a-5b)-5(-5a+ 7b) = 2la- 15b + 25a— 35b
=2la+ 25a- 15b - 35b

= 46a- 50b

6. 2 (9 18 3

a3 \16 *)72?” 3°

b. 0,25 x 0,17a= 0,0425a
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3

a 2A+3B=2(0,75a-06b)+3(15a+2 "

)

9

=15a—12b+45a+7°

=15a+4,5a-1,2b+ 4,5b

=6a+ 3,3b

3
b.2A-3B=2(0,75a-0,6b)-3(15a+2 2 )

0

=15a-12b—45a— 2°

0

-15a-45a—12b— 2°

=-3a-5,7b
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LAMPIRAN A.15.

KUNCI JAWABAN LKSIII

No Jawaban

1l |a7x+5y—-2x=7x-2x+5y
=5x + 5y

b. 7x*— 4x*+ 3y — 6y = 3x°— 3y

2. | a —X®+5xy + 4x°— 4xy = - X*+ 4x* + 5xy — 4xy
= 3%+ Xy
b. . 5x — 2xy + 6y + -4xy + 3Xy — By = 5x — 4xy — 2xy + 3xy + 6y —
oy

=X+Xy+y

3. |ag+5a-(-38-9a)=a"+5a+3a +9a
=g°+3a° + 5a+ 9a

= 42 + 14a

b, X2+ 3x+2— (4C+2x—=T7)=x*+3x +2-4°—-2x +7)
=X 4%+ 3X - 2X + 2 +7

=-3X"+x+9

4, &’ +53°-2a
28+ 6a—6

+
-a°+55°-8a+6
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LAMPIRAN A.16.

KUNCI JAWABAN KUISI

86

No

Jawaban

Skor

~17a+13a=(-17+13)a
= —4a

~1la-14a=(-11-14)a

=-25a

—6(a—4b)+ 7(9a—7b) = (- 6x a)— (- 6x 4b)+ (7x9a)— (7x 7b)
= —6a+ 24b + 63a — 4%
= —6a+ 63a+24b— 4%
=57a—25b

—2(3a—8b)-5(5a—7b) = (—2x3a)— (- 2x8b)—(5x5a)— (- 5x 7b)
=—6a+16b— 25a+ 35b
— —6a— 25a +16b + 35b
=(-6-25)a+(16+35)0
= —3la+51b

2A+3B = 2(a—11b)+ 3(0,7a+0,5b)
=(2xa)—(2x11b)+(3x0,7a)+(3x 0,5b)
=2a-22b+2la+15b
=2a+2la—-22b+15b
=(2+21)a+(-22+15)b
=4]a-205b

2A-3B = 2(a—11b)-3(0,7a+ 0,5b)
=(2xa)—(2x11b)-(3x 0,7a)-(3x 0,50)
=2a-22b-2la-15b
=2a-2la-22b-15b
=(2-21)a-(22+15)
=-0la-235b

15
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LAMPIRAN A.17.

KUNCI JAWABAN KUIS-11

No Jawaban Skor
1 —7X? +6X+4X%> +6=—TX?> +4X> +6X+6
a =(~7+4)x* +6x+6 5
=-3x" +6X+6

5(3a? +8a—5)+2(-3a+1)=15a% + 40a— 25— 6a+1
=15a° + 40a—6a—25+1
=15a° +(40-6)a— 24 5
=15a° + 34a- 24

2. | a -11x" + 5y°

%2 - 7y? 5
—20x% +12y?

4(7x2 —10x + 2)— 5(— 5x* — 7x)= 28x° — 40x + 8+ 25x° + 35x
= 28x* + 25x* — 40x + 35x + 8
=(28+25)x* + (- 40+35)x +8
=53x* —5x+8

Total Skor 20
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LAMPIRAN A.18.

KUNCI JAWABAN POSTTEST

=-12a—-14a+ 28b+35b
=—-26a+63b

No Jawaban Skor
1. a —3a+2b-7a-10b=-3a-7a+2b-10b 5
=-10a-8b
b 10a—-5b+6a+ 7b=10a+ 6a—5b+ 7b 5
' =16a+2b
2. | 4x% +5x+7—(x* —X) = 4x® + 5+ 7— X* + X
_ 2 2
=4X° — X" +5X+ X+ 7 10
= 3% + 6X+7
3. X +y?
—9x? - 5y?
y 10
—2x? —4y?
4. — 5(6a— 5b) + 8(3a — 7b) = (— 5x6a)— (— 5x5b)+(8x3a)- (8x 7b)
= —30a + 25b + 24a — 56b
a 15
= —30a + 24a + 25b — 56b
=—6a—31b
—4(3a—7b)-7(2a—5b) = (- 4x3a)- (- 4x 7b)— (7x 2a) - (7 x- Bb)
=—12a+ 28b—14a+ 35b
b. 15
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LAMPIRAN B

B.1. Peraturan dalam Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
B.2. Format Piagam yang diberikan kepada kelompok
B.3. Lembar Kuisioner Minat Belajar Siswa

B.4. Hasl Kuisioner Minat Belajar Siswa
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Lampiran B. 1.
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-~

PENSKORAN

1. Setigp siswa akan mendapat skor dasar, yaitu berdasarkan tess prasyarat
tertulis.

2. Pada setiap pertemuan akan diadakan kuis
Criteria penilaian dibuat berdasarkan aturan penilaian acuan patokan
dengan rentang O - 100

3. Dari skor kuis tersenbut mka setiap siswa akan mendapat skor
peningkatan yang dihitung berdasarkan skor dasar dengan aturan sebagai

berikut.
Skor Kuis/ Tes Terkini Point
kemajuan
Lebih dari 10 angka di bawah skor awal 0
10 sampai 1 angkadi bawah skor awal 10
Skor dasar sampai 10 angkadi atas skor awal 20
Lebih dari 10 angkadi atas skor awa 30
Kertas jawaban sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar ) 30

4. Skor peningkatan tersebut akan dirata-rata untuk mendapatkan skor
kelompok, sehingga kerjasama kelompok akan berpengaruh pada skor
kelompok

/
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LAMPIRAN B.3.

Nama
Kelas

KUISIONER MINAT
Sesual dengan pendapat Saya pilihlah salah satu jawaban dari empat aternatif jawaban yang
ada dengan memberikan tsaya (V) pada kolom yang telah tersedia.

Contoh:
No Pernyataan S\ S TS STS
1. Saya sangat senang belgjar matematika N,

Keterangan:

SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan 83 S IS STS

1 Dibandingkan dengan metode pembelgaran
tradisional di dalam kelas, model pembelgaran
kooperatif tipe STAD lebih menarik perhatian
dan minat siswa

2. Model pembelgaran kooperatif tipe STAD,
membuat saya lebih bersemangat dan serius

dalam mengikuti pelgaran.
3.. Model pembelgaran kooperatif tipe STAD

membuat saya merasa senang untuk mempelgjari

materi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar secaralebih mendalam

4, Model pembelgaran kooperatif tipe STAD
membuat saya mudah memahami materi

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

5. Saya merasa jenuh sedlama  mengikuti

pembelgaran penjumlahan dan pengurangan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

9

bentuk ajabar melalui model pembelgaran
kooperatif tipe STAD

Saya merasa tidak nyaman selama mengikuiti
pembelgjaran penjumlahan dan pengurangan
bentuk ajabar melalui model pembelgaran
kooperatif tipe STAD

Saya dapat menemukan hal-hal yang baru atau
pengetahuan yang lebih dalam pada waktu
mengerjakan soal-soa yang diberikan.

Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas yang
diberikan selama pembel gjaran penjumlahan dan
pengurangan bentuk ajabar melaui model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD

Saya merasa aktif dengan adanya pembentukan
kelompok dalam pembelgjaran penjumlahan dan
pengurangan bentuk ajabar melaui model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD

10.

Karena guru hanya mengamati dalam proses
pembelgaran yang berlangsung, saya tidak
serius dalam mengikuti pelgaran.

11.

Saya merasa terganggu dengan adanya suatu
kelompok  diskuss seddlama  pembelgaran
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
melalui model pembelgaran kooperatif tipe
STAD

12.

Saya merasa tidak senang dengan adanya
kelompok diskusi dalam pembelgjaran melaui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD

13.

Saya merasa mendapat banyak pengetahuan dari
ide-ide yang disampaikan teman dalam

kelompok

14.

Saya merasa senang melakukan serangkaian

kegiatan yang dilakukan bersama dengan
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kelompok dalam pembelgjaran penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar karena saya menjadi
bebas berkreaas dan kreatif khususnya dalam
mengungkapkan ide-ide saya dalam kel ompok.

15.

Selama mengikuti pembelgjaran melalui model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD saya akan
bertanya kepada guru ataupun teman ketika saya
mengalami kesulitan dalam belgjar matematika

16.

Saya mengerjakan soa-soal (LKS) yang

diberikan dengan sungguh-sungguh

17.

Saya tidak memperhatikan penjelasan guru
dengan sungguh-sungguh selama pembelgaran
berlangsung

18.

Saya senang mengganggu teman saat belgar

matematika

19.

Pada saya mengikuti pembelgaran melaui
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.saya
tidak suka apabila ada teman dalam kelompok

yang bertanya

20.

Saya semakin malas mempelgari matematika
kKhususnya setelah memperoleh pembelgaran
melalui model pembelgaran kooperatif tipe
STAD
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LAMPIRAN B.4.
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74
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Hasil Kuisioner
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C.1

C.2

C3.

C3.

LAMPIRAN C

Daftar Hadir Siswa
Daftar Nilai Siswa
Lembar Rangkuman Tim

Beberapa Contoh Hasil Pengisian Kuisioner Siswa
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Lampiran C. 1.

98

Daftar Hadir Siswa Kelas VIl A Tahun pelajaran 2011/2012

Mata pelajaran : Matematika

Semester : Gasal

No.| NIS Nama o7 Sept23 SeptT gzggjptpggerszg?nzs Sept| 1 Okt
1] 20 ) siawal v v v v v v
2 | 121 ) ggna2 \ \ v v V v
3 | 122 | gigna3 \ \ v v V v
4| 128 | gswasa V v v \ v v
5 | 124 | ggnas \ \ v v v v
6 | 125 | gswa6 \ v v v v \
7| 126 gigna7 \ \ v v V v
8 | 127 | gswa8 \ v v \ v v
9 | 128 | ganag v v v v v v
10 129 | gswa10 | v v \ v v
11 240 | gava11 | v v v v v
12 28 gava12 | v V v v v
13| 122 | ggva13 | v v V v v
14| 128 | ggyal4 \ \ v v v v
15| 124 | gswa1s | o v v \ v v
16| 128 | Sana16 | v v V v \/
17 1% | ggwa17 | \ v v v v
18| 1247 | ggva18 \ \ v v V v
191 128 | gava19 | v v v v \/
20| 128 | gona20 | v v V v v
21| 120 | ggya21 | W v v v v v
22| 131 1 ggpa22 | v v V v \/
23| 122 | ggwa23 | v v V v v
2411079 | Sswa2d | N | N | N | N | N | N
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25| 1207 | Siswa25 N N N N \ \
26 | 1080 | Siswa26 N N N N N \
27 | 1209 | Siswa27 N N N N N N
28 | 1171 | Siswa28 N N N N \ \
29 | 1210 | Siswa29 N N N N N \
30 | 1081 | Siswa30 N N N N N \
31| 1083 | Siswa3l N N N N \ \
32| 1084 | Siswa32 N N N N N \
33| 1213 | Siswa33 N N N N N N
34| 1125 | Siswa34 N N N N \ \
35| 1126 | Siswa35 N N N N N \
36| 1127 | Siswa36 N N N N N N
37| 1174 | Siswa37 N N N N \ \
38| 1215 | Siswa38 N N N N N N
39| 1134 | Siswa39 N N N N N N
40 | 1221 | Siswa40 N N N \ \ \
41| 1135 | Siswa4l N N N N N N
42| 1224 | Siswa42 N N N N N \
43| 1182 | Siswa43 N N N N \ \
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LAMPIRAN C.2.
Daftar nilai siswa Individu
KelasVII A
Tahun pelajaran 2011/2012
Mata pelajaran : Matematika
Semester : Gasal
o | nis 3 Daftar Nilai
Tesawa | Kuisl | Kuisll | Post test

1 1230 | Achmad Mutohar Karim 38 20 80 75
2 1231 | Adit PratamaPutra 3 24 20 40
3 1232 | Adit Supriono 48 30 35 55
4 1233 | Ahmad Muhibun 52 43 80 59
5 1234 | Alip Triono 60 27 85 65
6 1235 | Andi Budi Prasetyo 68 53 20 70
7 1236 | Andre Agus Santosa 32 20 65 50
8 1237 | Anggio Y udanto 0 17 80 55
9 1238 | Ayu Ariyanti 20 20 40 50
10 1239 | Bagas Lokes Prastyo 36 23 35 45
11 | 1240 | Betty Revyani 32 23 55 55
12 1241 | Defrian Amelia Putri 76 43 70 80
13 | 1242 | Devitasari 96 100 95 100
14 1243 | Dwi Cahya Oktaferina 30 37 95 85
15 1244 | Dwi Fitrianingrum 84 73 75 80
16 1245 | Dwi Hidayatul Rochmah 64 30 75 70
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17 1246 | Dwi Putri Noviana 28 33 70 50
18 | 1247 | Dwi Sindiati 56 27 50 55
19 1248 | Endah Elsariani 32 23 65 53
20 1249 | Fatonnatul Fikri 72 30 80 85
21 | 1250 | Gesit Asmara 72 30 60 77
22 1251 | Gesti Pradia Kusnanto 16 23 60 60
23 | 1252 | Imam Prasetiyo 52 17 90 65
24 1079 Lesti Suparti 72 47 75 67
25 1207 | Lilit Vigiesha 60 20 60 67
26 | 1080 | Maharani FitriaMeilani 76 30 85 74
27 1209 | Neni Yuliasih 66 23 65 63
28 | 1171 | OkKi Elis Priyono 32 20 20 40
29 | 1210 | Puput Sedayu 88 70 85 71
30 | 1081 | Putri Mayang Lestari 64 30 55 60
31 | 1083 | Resti Monika 92 100 95 100
32 | 1084 | Sarah Apriana Wilujeng 32 30 60 56
33 1213 Siti Mua lnah 52 16 60 58
34 1125 Slamet Agung Priyono 20 17 20 45
35 | 1126 | Sugi GustiaDwi Fanti 60 23 40 59
36 | 1127 | Syahri Romadni 68 70 75 60
37 1174 | TikaPrastika 68 60 55 69
38 1215 Tiko lyansyah 48 23 55 63
39 1134 Tri Galih Kusuma 48 23 45 55
Wardana
40 | 1221 | Tri Yoko 0 23 25 34
41 | 1135 | Uswatun Khasanah 56 20 60 60
42 | 1224 | Wanti Khomsiah 32 23 55 58
43 1182 Widi Astuti 56 23 70 67
44 | 1183 | Widi Oktaviani 28 23 55 55
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Lampiran C. 3.
Lembar Rangkuman Tim Kelompok |
No. Nama Siswa Tes Kuis Poi.n Nila
Awd | Kemajuan Penghargaan
1 | Siswal2 76 43 0
2 | Siswa33 52 16 0
3 | Siswa26 76 30 0
4 | Siswa4 52 43 10
5 | Siswa8 0 17 30
Rata-rata : 8
Skor Tim Total 40
Jumlah anggota Tim 5
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kermiei el Penghargaan
1 | Siswal2 76 70 10
2 | Siswa33 52 60 20
3 | Siswa26 76 85 20
4 | Siswa4 52 80 30
5. | Siswa8 0 80 30
Rata-rata : 22
Skor Tim Totd 110
Jumlah anggota Tim 5
Lembar Rangkuman Tim Kelompok I |
: Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal | ez Penghargaan
1 | Siswa39 48 23 0
2 | Siswa40 0 23 30
3 | Siswa23 52 17 0
4 | Siswa20 72 30 0
5 | Siswal4 80 37 0
Rata-rata : 6
Skor Tim Total 30
Jumlah anggota Tim 5




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

103
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kemajuan Penghargaan
1 | Siswa39 48 45 10
2 | Siswa40 0 25 30
3 | Siswa23 52 90 30
4 | Siswa 20 72 80 20
S | Siswal4 80 95 30
Rata-rata 24
Skor Tim Total 120
Jumlah anggota Tim 5
Lembar Rangkuman Tim Kelompok 11
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kemei () Penghargaan
1 | Siswa? 3 24 30
2 | Siswa3 48 30 0
3 | Siswal8 56 27 0
4 | Siswa?21 72 30 0
5 | Siswals 84 73 0
Rata-rata 6
Skor Tim Totd 30
Jumlah anggota Tim 5
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa ol I oty o Penghargaan
1 | Siswa?2 3 20 30
2 | Siswa3 48 35 0
3 | Siswal8 56 50 10
4 | Siswa21 72 60 0
5 | Siswals 84 75 10
Rata-rata 10
Skor Tim Total 50
Jumlah anggota Tim 5
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Lembar Rangkuman Tim Kelompok |V
, Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal | Kemajuan Penghargaan
1 | Siswa43 56 23 0
2 | Siswa38 48 23 0
3 | Siswa22 16 23 20
4 | Siswa24 72 47 0
5 | Siswa?29 88 70 0
Rate-rata 4
Skor Tim Tota 20
Jumlah anggota Tim 5
: Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kemai 8 Penghargaan
1 | Siswa43 56 70 30
2 | Siswa38 48 55 20
3 | Siswa22 16 60 30
4 | Siswa24 72 75 20
S5 | Siswa29 88 85 10
Rate-rata 22
Skor Tim Total 110
Jumlah anggota Tim 5
Lembar Rangkuman Tim Kelompok V
No. Nama Siswa i o Poi'n Nila
Awd | Kemajuan Penghargaan
1 | Siswal0 36 23 0
2 | Siswa4l 56 20 0
3 | Siswa36 68 70 20
4 | Siswal 88 20 0
Rate-rata 5
Skor Tim Tota 20
Jumlah anggota Tim 4
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. Tes | Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal " Kemaiuan Penghargaan
1 |Siswal0 36 35 10
2 | Siswa4l 56 60 20
3 | Siswa36 68 75 20
4 | Siswal 88 80 10
Rata-rata 15
Skor Tim Tota 60
Jumlah anggota Tim 4
Lembar Rangkuman Tim Kelompok VI
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kemeittn Penghargaan
1 | Siswa31l 92 100 20
2 | Siswa37 68 60 10
3 | Siswa42 32 23 10
4 | Siswa43 56 23 0
5 | Siswa?25 60 20 0
Rata-rata : 8
Skor Tim Tota 40
Jumlah anggota Tim 5
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Al I Kt ten Penghargaan
1 |Siswa3l 92 95 20
2 | Siswa37 68 55 0
3 | Siswa42 82 55 30
4 | Siswa43 56 70 30
5 | Siswa25 60 60 20
Rata-rata 20
Skor Tim Total 100
Jumlah anggota Tim 5
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Lembar Rangkuman Tim Kelompok V11
. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal | Kemaiuan Penghargaan
1 |Siswal3 96 100 20
2 | Siswall 32 23 10
3 | Siswab 60 27 0
4 | Siswab 68 53 0
S | Siswal7 28 33 20
Rata-rata 10
Skor Tim Total 50
Jumlah anggota Tim 5
: Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal I Kemeittn Penghargaan
1 | Siswal3 96 95 10
2 | Siswall 32 55 30
3 | Siswab 60 85 30
4 | Siswab 68 90 30
S | Siswal? 28 70 30
Rata-rata 26
Skor Tim Total 130
Jumlah anggota Tim 5
Lembar Rangkuman Tim Kelompok VI
No. Nama Siswa s S Poi'n Nila
Awal | Kemajuan Penghargaan
1 |Siswa34 20 17 10
2 | Siswa35 60 23 0
3 | Siswa28 32 20 0
4 | Siswa 27 66 23 0
Rata-rata 2,5
Skor Tim Total 10
Jumlah anggota Tim 4
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. Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal " Kemaiuan Penghargaen
1 | Siswa34 20 20 20
2 | Siswa35 60 40 0
3 | Siswa?28 32 20 0
4 | Siswa 27 66 65 10
Rata-rata 75
Skor Tim Total 30
Jumlah anggota Tim 4
Lembar Rangkuman Tim Kelompok I X
No. Nama Siswa les Ky Poi'n Nila
Awal | K emajuan Penghargaan
1 | Siswa?7 32 20 0
2 | Siswal5s 84 73 0
3 | Siswal9 32 23 10
4 | Siswa 30 64 30 0
S | Siswa32 32 30 10
Rata-rata 4
Skor Tim Tota 20
Jumlah anggota Tim 5
§ Tes Kuis Poin Nilai
No. Nama Siswa Awal " K Penghargaan
1 | Siswa?7 32 65 30
2 | Siswals 84 i 10
3 | Siswal9 32 65 30
4 | Siswa30 64 55 10
S5 | Siswa32 32 60 30
Rata-rata 22
Skor Tim Tota 110
Jumlah anggota Tim 5
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D.1. Contoh Hasll Pekerjaan Siswa

D.2. Surat Keterangan Penelitian
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telah melaksanakaan observasi dan penelitian skripsi dengan judul “Keefektifan Model Pembelgjaran
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sekolah SMP N 3 Sidareja mengucapkan terimakasi h.
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